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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the effect of independent variables, 
namely liquidity, leverage, Islamic securities, and firm age, on the dependent 
variable, namely disclosure of Islamic Social Reporting in companies registered in 
listed Jakarta Islamic Index (JII) in 2013-2017. 
The population in this study during are in all companies listed in the Jakarta 
Islamic Index (JII), which numbered 30 companies. The sampling technique used in 
this study is purposive sampling method and obtained as research sample 13 
companies. The research method used in this study is a quantitative research method 
using multiple linear regression analysis. Whereas for data processing using SPSS 
Version 23 for Windows. 
The results of this study indicate that leverage, Islamic securities, and firm 
age have Significant on ISR disclosure, while the liquidity variable has significant 
influence on ISR disclosure. 
Keywords: Islamic Social Reporting, Liquidity, Leverage, Sharia Securities, Firm 
Age 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu likuiditas, leverage, surat berharga syariah, dan firm age, terhadap variabel 
dependen yaitu pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2017.. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) yang berjumlah 30 perusahaan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan 
diperoleh sampel penelitian sebanyak 13 perusahaan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan teknik analisis data yaitu analisis regresi linier berganda. Sedangkan 
untuk pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 23 for Windows.   
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage, surat berharga 
syariah, dan  firm age tidak memiliki pengaruh  terhadap pengungkapan ISR, 
sementara variabel likuiditas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
Kata Kunci : Islamic Social Reporting, Likuiditas, Leverage, Surat Berharga Syariah, 
Firm Age 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan yang memiliki orientasi mencapai laba harus berusaha 
membangun citra yang baik dalam lingkup internal maupun eksternal. Secara ekstenal 
perusahaan melakukan kegiatan sosialnya sebagai bentuk tanggung jawab sosial atau 
dikenal dengan CSR (Corporate Social Responsibility). Implementasi praktik dan 
pengungkapan CSR di Indonesia mendapatkan dukungan dari pemerintah.  Hal ini 
sebukti dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 
mengenai laporan tahunan yang harus memuat beberapa informasi, salah satunya 
laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Putri dan Yuyetta, 2014). 
Pengungkapan sosial yang sesuai dengan prinsip syariat Islam sering disebut 
Islamic Social Reporting (ISR). Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan 
tanggung jawab sosial secara Islam yang berisi kompilasi item-item standar Coporate 
Social Responsibility (CSR) yang ditetapkan oleh AAOIFI (Acccounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Intitution) yang kemudian dikembangkan lebih 
lanjut oleh para peneliti mengenai item-item CSR yang diungkapkan oleh suatu entitas 
Islam (Merina dan Verawaty, 2016). 
Pengungkapan item-item CSR bagi entitas Islam merupakan suatu hal yang 
penting, karena kerangka konseptual ISR berdasrkan ketentuan syariah dapat 
membantu dalam proses pengambilan keputusan bagi pihak muslim, selain itu juga 
dapat membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajiban sosial kepada 
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masyarakat sekaligus memberikan kepuasan spiritual bagi investornya (Merina dan 
Verawaty, 2016). Pengungkapan ISR berguna untuk memenuhi kepentingan 
stakeholders muslim yang menginginkan transaksi perusahaan secara syariah (Hidayah 
dan Wulandari, 2017). 
Dalam praktik pengungkapan ISR yang dilakukan dalam perusahaan syariah 
masih terbatas kebanyakan dari hasil penelitian terdahulu memiliki rata-rata 
pengungkapannya masih rendah. Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan 
rata-rata total pengungkapan ISR yaitu Hidayah dan Wulandari (2017) sebesar 37,55%, 
Sulistyawati dan Yuliani (2017) sebesar 42%, Putri dan Yuyetta (2014) sebesar 18,5, 
Ayu dan Siswantoro (2013) sebesar 22,4%.  
Berdasarkan fakta-fakta dari hasil penelitian-penelitian terdahulu masih banyak 
perusahaan yang belum mengungkapkan item-iem indeks ISR. Dengan bukti dari hasil-
hasil penelitian terdahulu memiliki hasil rata-rata pengungkapan ISR dibawah 50%.  
Faktor-faktor  yang dinilai berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yaitu 
meliputi likuiditas, leverage, dan surat berharga syariah dan umur perusahaan. Rasio 
likuiditas, dengan menggunakan proksi Current Ratio (CR). Rasio ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut dapat mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan total aset lancar 
yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat curent ratio perusahaan, maka semakin baik 
pula kinerja suatu perusahaan tersebut. Akan tetapi sebaliknya apabila semakin rendah 
tingkat current ratio perusahaan, maka semakin buruk kinerja perusahaan tersebut 
(Rimayanti dan Jubaedah, 2017). 
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Dengan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban 
jangka pendek akan berpengaruh terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan yaitu untuk meningkatkan citra yang baik di 
mata masyarakat (Rimayanti dan Jubaedah, 2017). Likuidutas pernah diteliti oleh 
Widiyanti dan Hasanah (2017) hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Menurut hasil dari penelitian yang 
dilakukan Rimayanti dan Siti Jubaedah (2017) menyatakan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
 Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
perusahaan tersebut dapat mengukur seberapa efektif kemampuan perusahaan tersebut 
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Sugiono ,2016) . Menejemen dengan 
tingkat leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang 
semakin luas daripada perusahaan dengan leverage rendah, sehingga perusahaan akan 
menyediakan informasi yang lebih komprehensif mengenai pengungkapan sosialnya. 
Rasio ini telah diteliti oleh Wahasusmiah (2015) bahwasannya leverage berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan ISR, sedangkan menurut Sulistyawati dan Yuliani 
(2017) menyatakan bahwasannya leverage ini tidak berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ISR.  
Surat berharga syariah adalah surat berharga dengan menggunakan prinsip 
syariah. Surat berharga syariah ini dapat berbentuk sukuk. Hal ini dikarenakan sukuk 
merupakan bentuk surat berharga dengan menggunakan prinsip syariah. Penerbitan 
surat berharga syariah sebagai salah satu sumber pendanaan yang mana informasi yang 
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berkaitan dengan sumber dana dan kegunaannya harus diungkapkan secara jelas. 
Sehingga hal ini akan berkaitan dengan motivasi suatu perusahaan tersebut untuk 
mengungkapkan ISR dan menghilangkan keraguan kepada pemegang saham dalam 
mengambil keputusan (Nugraheni dan Wijayanti, 2017). 
Jadi suatu perusahaan yang menerbitkan surat berharga syariah maka semakin 
tinggi pula tingkat pengungkapan ISR. Hal ini dikarenakan banyaknya pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan menyebabkan perusahaan tersebut harus 
memberikan informasi yang seluas-luasnya (Putri dan Yuyetta, 2014). 
Faktor surat berharga syariah ini telah diteliti oleh Putri dan Yuyetta (2014) 
menyatakan bahwa surat berharga berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat 
pengungkapan ISR. Sedangkan menurut penelitian Sunarsih dan Ferdiyansyah (2017) 
menyatakan bahwa surat berharga syariah tidak berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ISR. 
Umur perusahaan adalah rentang waktu berdirinya perusahaan. Umur 
perusahaan mencerminkan perusahaan yang tetap eksis dan dapat bersaing dengan 
perusahaan lain. Semakin lama umur perusahaan berdiri menandakan bahwa 
perusahaan telah berpengalaman dan lebih mengetahui komitmen atas informasi 
tentang perusahaan daripada perusahaan yang baru saja berdiri, sehingga nantinya 
perusahaan yang berumur lebih tua akan mengungkapkan informasi sosialnya lebih 
banyak di dalam laporan tahunan. 
Variabel umur perusahaan pernah diteliti sebelumnya oleh Aini dkk (2017) 
yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
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Sementara hasil berbeda ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Arjanggie dan 
Zulaikha (2015) yang menghasilkan kesimpulan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas penyusun tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Islamic Social Reporting: An Empirical 
Study In Indonesia 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang diatas,  maka penulis mencoba 
mengidentifikasi masalah yang akan menjadi bahan untuk diteliti dan dianalisis yaitu:  
1. Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan 
ISR di Indonesia masih rendah. 
2. Masih terdapat perbedaan kesimpulan dari penelitian sebelumnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar bahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka penulis akan 
membatasi permasalahan pada: 
1. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi Islamic Social Reporting 
dalam penelitian ini hanyalah terdapat Likuiditas, Leverage, Surat Berharga 
Syariah, dan Firm Age. 
2. Pengungkapan Islamic Social Reporting pada annual report masing-masing pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
3. Perusahaan yang mengeluarkan annual report pada tahun 2013-2017 
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1.4. Rumusan Masalah 
Dalam hal pengungkapan setiap perusahaan melakukannya secara berbeda-beda. 
Dikarenakannya dalam pengungkapan berbasis syariah ini dilakukan secara sukarela. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan permasalahannya 
sebagai berikut: 
1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
3. Apakah Surat Berharga Syariah berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
4. Apakah Firm Age berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Likuiditas 
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
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2. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Leverage 
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
3. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Surat Berharga 
Syariah terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
4. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh umur perusahaan  
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengetahuan 
menambah wawasan dan kemampuan mengenai pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) di perusahaan. 
2. Bagi perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan 
praktik perngungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya  
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai bahan refrensi kajian bagian yang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut di masa mendatang nanti. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan. Kerangka sistematika 
pembahasan terdiri atas lima bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan penelitian, pengertian 
teori legitimasi, teori stakeholder dan Islamic Social Reporting. Serta 
penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan perihal variabel penelitian dan definisi operasional 
berupa variabel yang dipakai dalam penelitian. Kemudian obyek penelitian 
berisi tentang populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta metode 
analisis data berupa alat analisis yang digunakan. 
9 
 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai hasil analisis uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis  yang digunakan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
pada rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran- saran untuk pihak 
lembaga yang bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan dengan 
penelitian. 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori legitimasi 
Teori legitimasi merupakan teori yang menyebutkan bahwa kinerja perusahaan 
memberikan pengaruh terhadap lingkungan di sekitarnya (Merina dan Verawati, 2016). 
Menurut Rimayanti dan Jubaedah (2017), teori legitimasi merupakan sistem 
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada masyarakat dan pemerintah. Teori 
legitimasi mengandung pengertian bahwa aktivitas berupa tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan suatu usaha yang berkenaan dengan tekanan dari lingkungan 
sekitar, tekanan politik, dan sosial ataupun ekonomi. 
Legitimasi merupakan faktor yang penting bagi perusahaan untuk terus bertahan 
dan berkembang sebagai wahana dalam mengkontruksi strategi perusahaan terutama 
yang berkaitan dengan usaha untuk memposisikan diri di tengah kondisi lingkungan 
masyarakat yang semakin berkembang dan maju (Widiyanti dan Hasanah, 2017).  
Menurut Putri dan Yuyetta (2014) teori legitimasi merupakan kontrak sosial 
antara perusahaan dengan masyarakat. Perusahaan yang mengungkapkan informasi 
ISR dianggap telah mendapat reputasi yang baik di mata masyarakat. Dengan 
melakukan pengungkapan ISR, perusahaan dapat meyakinkan masyarakat bahwa 
aktivitas yang dilakukan perusahaan telah sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat (Tristanti, 2012 dalam Putri dan Yuyetta, 2014). 
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2.1.2 Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun juga harus memberi manfaat bagi para 
stakeholders (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat 
dan pihak-pihak lain). Stakeholder adalah pihak yang mempengaruhi dan dipengaruhi 
baik secara langsung maupun tidak langsung atas aktivitas serta kebijakan yang diambil 
dan dilakukan perusahaan. Jika perusahaan tidak memperhatikan stakeholder bukan 
tidak mungkin perusahaan akan mendapatkan protes dari para stakeholder. (Rimyanti 
dan Jubaedah 2017). 
Menurut Gray et. al (1995) menyatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung kepada stakeholders dan dukungan tersebut harus dicari sebagai wujud 
aktivitas perusahaan. Teori stakeholders mencerminkan tindakan dari manajemen 
perusahaan dalam usaha membuat laporan sesuai dengan keinginan dan power dari 
kelompok stakeholders yang berbeda-beda.  
Keinginan dari stakeholder mendapatkan pelaporan pengungkapan yang dapat 
terakomodasi sehingga akan menghasilkan hubungan yang harmonis atara perusahaan 
dengan stakeholdernya dimana perusahaan tersebut akan secara sukarela melakukan 
pengungkapat tersebut kepada publik. Pada akhirnya publik akan menaruh 
kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan untuk mengelola dana (Widiyanti dan 
Tyas, 2017) 
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2.1.3 Islamic Social Reporting (ISR) 
Islamic Social Reporting merupakan standar pelaporan kinerja sosial perusahaan 
yang berbasis Syariah. Indeks ini dikembangkan dengan dasar standar pelaporan 
berdasarkan AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh masing-masing peneliti. Indeks ini 
merupakan perluasan standar pelaporan kinerja sosial yang meliputi harapan 
masyarakat yang tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi 
juga dalam perspektif spiritual, dan menekankan pada keadilan sosial yang terkait 
dengan lingkungan (Fitria dan Hartanti, 2010 dalam Rimayanti dan Jubaedah, 2017). 
Indikator Islamic Social Reporting dalam penelitian ini menggunakan item-item 
pengungkapan menurut Othman et.al (2009). Item-item tersebut memiliki enam tema 
pengungkapan dan 43 item pengungkapan yaitu: 
1. Keuangan dan Investasi  
Item pengungkapan yang termasuk dalam tema keuangan dan investasi adalah 
aktivitas riba, gharar, zakat, kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang, Current 
Value Balance Sheet (CVBS), dan Value Added Statement (VAS) 
2. Produk dan Jasa, 
Item-item pengungkapan yang termasuk dalam tema ini adalah yaitu Produk 
ramah lingkungan, Status kehalalan produk, Kualitas dan keamanan produk, Kualitas 
dan keamanan produk, dan Penanganan keluhan konsumen.  
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3. Karyawan 
Item pengungkapan dalam tema karyawan ini meliputi Sifat kerja seperti jam 
kerja, libur, dan keuntungan lainya. Pelatihan dan pendidikan/pengembangan dana 
masyarakat, Peluang yang sama bagi tiap karyawan, Keterlibatan karyawan dalam 
perusahaan, Keamanan dan kesehatan, Lingkungan kerja, Karyawan dengan 
ketertarikan khusus (seperti: cacat fisik, mantan, pesakitan, mantan pengguna narkoba), 
Elson tingkat tinggi pada perusahaan berdoa bersama dengan manajer tingkat rendah 
maupun menengah, Kewajiban seorang muslim untuk beribadah dan berpuasa 
ramadhan pada saat bekerja, dan Tempat yang layak untuk para karyawan beribadah. 
4. Masyarakat,  
Item pengungkapan dalam tema masyarakat adalah Sodaqoh/donasi, Waqaf, Qard 
hasan, Sukarelawan dari pihak karyawan, Pemberian beasiswa, Lulusan kerja, 
Pengembangan kepemudaan, Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas bawah, 
Kepedulian terhadap anak-anak, Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lainnya, dan 
mensponsri berbagai macam kegiatan. 
5. Lingkungan,  
Item pengungkapan dalam tema lingkungan adalah pelestarian lingkungan, 
perlindungan terhadap margasatwa, polusi lingkungan, Pendidikan lingkungan, Produk 
terhadap lingkungan, Pernyataan verifikasi independent, Sistem pengelolaan 
lingkungan  
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6. Tata Kelola Perusahaan 
Item pengungkapan dalam tema ini adalah Status kepatuhan syariah, Struktur 
kepemilikan, Struktur dewan muslim dan non muslim, Kegiatan terlarang, dan 
Kebijakan anti korupsi 
 
2.1.4 Likuiditas 
Dalam penelitian rasio likuiditas menggunakan proksi Current Ratio. Menurut 
Sugiyono dan Untung (2016) Current Ratio digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
aktiva lancar perusahaan digunakan untuk melunasi hutang (kewajiban) lancar yang 
akan jatuh tempo atau segera dibayar. Rasio ini biasanya digunakan untuk 
menggunakan solvensi jangka pendek.  
Perusahaan yang memiliki nilai rasio lancar tinggi, menunjukkan kemampuan 
yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi. 
Dengan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban jangka 
pendek akan berpengaruh  terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan citra yang baik di mata masyarakat 
(Rimayanti Jubaedah, 2017). 
 
2.1.5 Leverage 
Leverage bertujuan untuk mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan suatu 
perusahaan yang dibiayai dengan hutang (Sugiyono, 2009:68). Menurut Sulistyawati 
dan Yuliani (2017) leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya kepada pihak lain. Rasio leverage 
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menggambarkan sejauh mana aktiva suatu perusahaan di biayai oleh hutang. Dalam 
penelitian ini rasio leverage menggunakan proksi financial leverage atau sering di 
sebut DER (debt to equity ratio).  
Semakin besar leverage perusahaan, maka semakin besar pula risiko kegagalan 
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Dengan tingkat 
leverage yang tinggi maka perusahaan bisa dianggap melakukan pelanggaran terhadap 
kontrak utang. Untuk menghindari hal ini maka manajer akan berusaha untuk 
menyelamatkan kondisi keuangan perusahaan dengan cara mengurangi biaya-biaya 
termasuk biaya untuk pengungkapan pertanggung jawaban sosialnya (Eksandy dan 
Hakim, 2018).  
 
2.1.6 Surat Berharga Syariah. 
Surat berharga Syariah merupakan sekuritas di pasar modal yang diterbitkan oleh 
perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan. Dalam peraturan OJK Nomor 
17/PJOK.04/2015 tentang penerbitan dan persyaratan efek syariah berupa saham oleh 
emiten atau perusahaan syariah. Emiten atau perusahaan publik syariah yang 
melakukan penerbitan efek syariah berupa saham wajib memenuhi ketentuan salam 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang penerapan prinsip syariah di pasar modal, 
perundang-undang lain di sector pasar modal. 
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2.1.7 Firm Age 
Firm Age menunjukan lamanya perusahaan dibentuk dan beroperasi Hidayah & 
Wulandari (2017). Semakin lama Firm Age menunjukan masyarakat akan menjadi 
lebih tahu perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan perusahaan yang telah lama berdiri 
akan lebih banyak mengumpulkan, memproses dan menghasilkan informasi tentang 
perusahaan.  
Perusahaan yang cenderung sudah lama berdiri akan menginformasikan 
informasi sosialnya kepada masyarakat. Sehingga pada nantinya perusahaan yang 
sudah lama berdiri akan memiliki informasi yang luas dan lebih berpengalaman dalam 
pengungkapan laporan keuangan dibanding dengan perusahaan yang lebih muda Aini 
dkk (2017).  
 
2.2 Penelitian yang Relevan  
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
N 
O 
Penelti 
Populasi, 
Sampel & Alat 
Analisis 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Othman, 
Thani, dan 
Ghani 
(2009) 
Populasi: 
Populasinya 100 
perusahaan 
terbesar yang 
terdaftar di Brusa 
Malaysia selama 
3 tahun 2004-
2006. 
 
 
X:  
1. Ukuran 
Perusahaan 
2. Profilabilitas 
3. Dewan 
Komisaris 
4. Jenis Industri 
 
 
1. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR, 
sehingga H1 diterima. 
2. Profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR, 
sehingga H2 diterima. 
Tabel Berlanjut… 
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N 
O 
Penelti 
Populasi, 
Sampel & Alat 
Analisis 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
  Sampel: 56 
Perusahaan 
 
Alat Analisis: 
Analisis regresi 
linier berganda 
Y: Islamic 
Social 
Reporting 
 
3. Dewan komisaris 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR,  
sehingga H3 diterima. 
4. Jenis Industri tidak 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR, 
sehingga H4 ditolak. 
2 Widiawati, 
dan Raharja 
(2012) 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di daftar 
efek syariah 
dengan kurun 
waktu 2009-
2011 
 
Sampel : 
117 Perusahaan  
 
Alat Analisis: 
Analisis regresi 
linier berganda 
X: 
1. Ukuran 
Perusahaan 
2. Profitabilitas 
3. Tipe Indutri 
4. Jenis Bank 
  
Y:Islamic 
Social 
Reporting 
1. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat ISR, 
sehingga H1 diterima. 
2. Profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadaptingkat 
pengungkapan ISR, 
sehingga H2 di terima. 
3. Tipe Industri 
berpengaruhpositif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR 
4. Jenis Bank berpengaruh 
positif terhadap tingkat 
pengungkapan ISR 
3 Ayu dan 
Siswantoro 
(2013) 
Populasi :  
Perusahaan yang 
terdaftar di JII 
pada tahun 2006-
2008 
 
Sampel : 
58 perusahaan 
 
 
X: 
1. Ukuran 
Perusahaan 
2. Profitabilitas 
3. Jenis 
Isndustri 
 
Y:Islamic 
Social 
Reporting 
1. Ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H1 
diterima 
2. Profitabilitas 
menunjukkan konstanta 
yang positif akan tetapi 
tidak signifikan terhadap 
pengungkapan ISR, 
sehingga H2 ditolak 
Lanjutan Tabel 2.1 
Tabel Berlanjut… 
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N 
O 
Penelti 
Populasi, 
Sampel & Alat 
Analisis 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
  Alat Analisis: 
Analisis regresi 
liner berganda 
 3. Jenis industry 
berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H3 
diterima. 
4 Putri dan 
Yuyetta 
(2014) 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di ISSI 
2011-2012 
 
Samlpel:  
214 perusahaan 
 
Alat Analisis: 
Analisis linier 
berganda 
X: 
1. Ukuran 
Perusahaan 
2. Profitabilitas 
3. Tipe Industri 
4. Surat 
Berharga 
Syariah 
 
Y:Islamic 
Social 
Reporting 
1. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapanISR, 
sehingga H1 diterima 
2. Profitabilitas tidak 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR, 
sehingga H2 ditolak. 
3. Tipe Industri 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR 
sehingga H3 diterima. 
4. Surat Berharga Syariah 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat ISR, 
sehingga H4 diterima. 
5 Merina dan 
Verawaty 
(2016) 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di JII 
dan perusahaan 
perbankan 
syariah pada 
tahun 2016 
 
Sampel: 
11 Perusahaan 
perbankan dan 
30 perusahaan 
yang terdaftar di 
JII  
Komparasi 
Pengungkapan 
Indeks ISR 
Perusahaan 
Perbankan 
Syariah dan 
Perusahaan Go 
Publik 
Hasil penelitian ini 
membuktikan swcara 
empiris bahwa 
pengungkapan yang 
dilakukan oleh perusahaan 
benar-benar beroperasi 
dengan konsep syariah 
seperti perbankan syariah 
tertentu ternyata memang 
lebih memenuhi indeks ISR 
dibandingkan perusahaan 
konvesional 
Tabel Berlanjut… 
Lanjutan Tabel 2.1 
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N 
O 
Penulis 
Populasi, 
Sampel & Alat 
Analisis 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
  Alat Analisis: 
Statistik Mann 
Whitney Test, 
Anova Oneway 
 non perbankan syariah 
seperti perusahaan-
perusahaan yang listing 
di JII. 
6 Sulistyawati 
dan Yuliani 
(2017) 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di ISSI 
periode 2012-
2014 
 
Sampel: 39 
perusahaan 
 
Alat Analisis: 
Statistik 
deskriptif, dan 
analisis regresi 
linier berganda 
X: 
1. Ukuran 
perusahaan 
2. Leverage 
3. Profitabilitas  
4. Dewan 
Komisaris 
 
Y:Islamic social 
reporting 
1. Ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR 
2. Ukuran perusahaan, 
Leverage, Profitabilitas 
tidak berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan 
ISR. 
7 Hidayah 
dan 
Wulandari 
(2017) 
Populasi: 
Perusahaan 
pertanian yang 
terdaftar di BEI 
dalam ISSI pada 
tahun 2014-2015 
 
Sampel: 39 
perusahaan 
 
Alat Analisis: 
Analisis Regresi 
Linier Berganda 
X: 
1. Profitabilitas  
2. Proporsi 
Komisaris 
3. Ukuran 
Perusahaan 
4. Umur 
Perusahaan 
 
Y: Islmaic 
Social 
Reporting 
1. Proporsi komisaris 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR sehingga H2 
diterima 
2. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
pengungkapan ISR, 
sehingga H3 di terima  
3. Umur perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan 
ISR sehingga H4 
diterima 
 
 
Tabel Berlanjut… 
Lanjutan Tabel 2.1 
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N 
O Penulis 
Populasi, 
Sampel & Alat 
Analisis 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
9 Widayanti 
dan 
Hasanah 
(2017) 
Populasi: 
Perusahaan 
pertanian yang 
terdaftar di ISSI 
tahun 2012-2015 
 
Sampel: 11 
Perusahaan 
 
Alat Analisis:  
Analisis regresi 
berganda 
X: 
1. Profitabilitas 
2. Proporsi 
Komisaris 
Independen 
3. Ukuran 
Perusahaan 
4. Umur 
Perusahaan 
1. Profitabilitas 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H1 di 
terima 
2. Proporsi komisaris 
independen berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan ISR, 
sehingga H2 diterima 
3. Ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H3 
diterima 
4. Umur perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H4 
diterima 
10 Rimayanti 
dan 
Jubaedah 
(2017)   
Populasi:  
Perusahaan yang 
terdaftar di ISSI 
tahun 2013-2016 
 
Sampel:  
52 perusahaan  
 
Alat Analisis: 
Analsis regresi 
linier berganda 
X: 
1. Kinerja 
Lingkungan 
2. Return on 
Asset  
3. Current 
Ratio 
 
Y: Islamic 
Social 
Reporting 
1. Kinerja lingkungan 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H1 
diterima 
2. Return on Asset 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H2 
diterima  
3. Current Ratio 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
ISR, sehingga H3 di 
tolak 
 
Tabel Berlanjut… 
Lanjutan Tabel 2.1 
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N 
O Penulis 
Populasi, 
Sampel & Alat 
Analisis 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
11 Sunarsih 
dan 
Ferdiyansya 
h (2017) 
Populasi:  
Perusahaan yang 
terdaftar di 
Daftar Efek 
Syariah tahun 
2012-2014 
 
Sampel: 30 
perusahaan 
 
Alat Analisis:  
Analisis regresi 
linier berganda 
X: 
1. Sukuk  
2. Ukuran 
Perusahaan  
3. Profitabilitas 
 
Y: Islamic 
Social 
Reporting 
 
1. Sukuk tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
ISR. 
2. Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
3. Profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR 
12 Eksandy 
dan Hakim 
(2018) 
Populasi: 
Perbankan 
Syariah 
Indonesia tahun 
2011-2015 
 
Sampel: 8 
Perbankan 
Syariah 
 
Alat Analisis: 
Regresi Data 
Panel 
X:  
1. Ukuran 
Perusahaan  
2. Profitabilitas 
3. Leverage 
 
Y: Islamic 
Social 
Reporting 
1. Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR, 
sehingga H1 diterima. 
2. Profitabilitas 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR, 
sehingga H2 diterima 
3. Leverage tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR, 
sehingga H3 ditolak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Model kerangka berfikir pada penelitian ini digambarkan pada gambar 2.2 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4  Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Likiuditas terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Likuiditas berfungsi untuk menunjukkan seberapa mampu perusahaan itu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki nilai current ratio 
yang tinggi, dapat dikatakan memiliki kinerja keuangan yang cukup baik sehingga 
memiliki kecenderungan untuk melakukan pengungkapan ISR yang lebih luas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa current ratio akan berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan 
Surat Berharga 
Syariah 
Likuiditas 
Leverage 
Tingkat Pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
(ISR) 
Firm Age 
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meningkatkan citra yang baik dimata masyarakat atau stakeholder. (Rimayanti dan 
Jubaedah, 2017). 
Hal ini telah di buktikan oleh penelitian yang dilakukan Karzia (2014) yang 
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 
SocialReporting (ISR). Maka dari itu hipotesis yang akan diajukan sesuai uraian yang 
diatas sebagai berikut: 
H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. 
2.4.2 Pengaruh Leverage terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting  
Leverage digunakan untuk seberapa mampukah perusahaan itu memenuhi 
kewajibannya terhadap pihak lain. Suatu menejemen dalam perusahaan dengan tingkat 
leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan sosialnya demi menghindari 
pemeriksaan kreditur. Karena dengan tingkat leverage yang tinggi perushaan semakin 
sulit untuk membayar kewajibannya (Sulistyawati dan Yuliani, 2017). 
Hal ini telah diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti (2014) 
yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 
Islamic Social Reporting, sedangkan penelitian Sulistyawati dan Yuliani (2017) dan 
Swastiningrum (2013). Maka dari itu hipotesis yang akan diajukan sebagai berikut : 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR 
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2.4.3 Pengaruh Surat berharga syariah terhadap Islamic Social Reporting 
Surat berharga syariah merupakan sekuritas di pasar modal yang diterbitkan oleh 
perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan. Penerbitan surat berharga 
syariah merupakan tambahan informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham dalam 
memonitor suatu perusahaan tersebut (Maharani dan Yulianto, 2016).  
Apabila suatu perusahaan tersebut menerbitkan surat berharga Syariah maka 
perusahaan tersebut akan meningkatkan pengungkapan ISR. Hal ini dikarenakan surat 
berharga merupakan salah satu sumber pendanaan, maka informasi yang berkaitan 
harus diungkapkan secara jelas, sehingga dapat memperkuat reputasi perusahaan 
tersebut yang akhirnya akan memotivasi perusahaan untuk mengungkapkan ISR 
dengan baik. Dengan adanya pengungkapan ISR yang baik diharapkan dapat 
menghilangkan keraguan bagi investor, kreditor, mauou konsumen dalam pengambilan 
keputusan ekonomi (Putri dan Yuyyetta, 2014) 
Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian Putri dan Yuyetta (2014) menyatakan 
bahwa Surat Berharga Syariah berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. Maka dari itu hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H3 : Surat berharga syariah berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. 
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2.4.4 Pengaruh Firm Age terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Firm Age merupakan representasi dari lama berdirinya suatu perusahaan. 
Semakin lama perusahaan berdiri menunjukan bahwa perusahaan semakin 
berpengalaman dan berfikir untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya kepada 
masyarakat. Sehingga nantinya perusahaan yang sudah berumur lama akan lebih 
banyak mengungkapkan informasi sosialnya lebih banyak dari pada perusahaan 
lainnya yang umurnya lebih muda (Arjanggie dan Zulaikha, 2015). 
Penelitian ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini dkk (2017) 
yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. Maka dari itu hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H4 : Umur Perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu Penelitian dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakkan untuk pengambilana data sampai hasil dalam penelitian 
ini di laksanakan Februari 2019 sampai dengan Mei 2019. Sementara itu wilayah dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 
2013-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017: 8) 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument, analis data bersifat kuantitatif/ statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini bertujuan ditunjukkan menjelaskan hubungan variable-variabel 
penelitian, yaitu variable independen (likuiditas, leverage, surat berharga Syariah, dan 
Firm Age) terhadap variable dependen (Islamic Social Reporting) dan menguji 
hipotesis yang dirumuskan. Ketersediaan data yang diperlukan dalam penelitian 
membuat penelitian ini juga termasuk dalam studi empiris pada perusahaan yang ada 
di Indonesia, dimana perusahaan tersebut mengumumkan laporan tahunan dalam 
wibsitenya masing-masing. 
 
27 
 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Indeks pada periode 2013 sampai dengan 2017. Populasi dalam 
penelitian ini ada 30 perusahaan. 
 
3.3.2.Sampel 
Berikut jumlah populasi dan yang bisa menjadi sampel dalam penelitian in, tahap 
pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1  
Tahap Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah Perusahaan 
1 Jumlah perusahaan yang listing di JII 30 
2 Jumlah perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 
penelitian. 
(16) 
3 Jumlah perusahaan yang tidak mengumumkan 
annual report 
(1) 
4 Sampel  13 
Total sampel dalam penelitian ini (13 perusahaan x 5 
periode) 
65 
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Sampel dalam penelitian ini adalah 65 perusahaan yang terdapat di JII. 
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 3.2: 
Tabel 3.2 
Sampel dalam Penelitian 
 
No Nama Perusahaan Kode 
1 Adaro Energy Tbk ADRO 
2 AKR Corporindo Tbk. AKRA 
3 Astra Internasional Tbk. ASII 
4 Bumi Serpong Damai Tbk. BSDE 
5 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
6 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
7 Kable Farma Tbk. KLBF 
8 Lippo Karawaci Tbk. LPKR 
9 PP London Sumatra Indonesia Tbk. LSIP 
10 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. PGAS 
11 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. TLKM 
12 United Tractors Tbk. UNTR 
13 Unilever Indonesia Tbk.  UNVR 
 
3.3.3.Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Adapun 
kriteria pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang masuk dalam Jakarta Islamic Index dalam kurun waktu 2013-
2017 
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2. Perusahaan yang terdapat di Jakarta Islamic Index pada periode 2013-2017 
menerbitkan laporan tahunan melalui websitenya masing-masing. 
3. Perusahaan yang menerbitkan tanggungjawab sosialnya dan laporan keuangan 
pada annual report. 
4. Perusahaan yang memiliki data yang lengkap terkait dengan variable-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni data yang diterbitkan oleh 
organisasi yang hukan pengolahannya (Siregar, 2017:16). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa annual report dari item laporan keuangan dan pelaksanaan 
corporate social responsibility yang dipublikasikan oleh perusahaan yang masuk 
dalam Jakarta Islamic Ixdex (JII) pada periode 2013-2017. 
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
annual report yang diambil dari masing-masing webesite perusahaan. Adapun alamat 
website perusahaan tersebut pada tabel 3.3 berikut: 
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Tabel 3.3 
Alamat Website Perusahaan yang Masuk dalam JII 
 
No Nama Perusahaan Alamat Website 
1 Adaro Energy Tbk. www.adaro.com  
2 AKR Corporindo Tbk. www.akr.co.id   
3 Astra Internasional Tbk. www.astra.co.id  
4 Bumi Seprong Damai Tbk www.sinarmasland.com  
5 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. www.indofoodcbp.com  
6 Indofood Sukses Makmur Tbk. www.indofood. com  
7 Kable Farma Tbk. https://www.kalbe.co.id  
8 Lippo Karawaci Tbk https://www.lippokarawaci.co.id  
9 PP London Sumatra Indonesia Tbk. https://www.londonsumatra.com   
10 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. https://pgn.co.id  
11 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. www.telkom.co.id  
12 United Tractors Tbk www.unitedtractors.com  
13 Unilever Indonesia Tbk. https://www.unilever.co.id  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi, yaitu teknik yang berdasarkan mengumpulkan atau mendokumentasi 
data yang dibantu dengan alat atu instrumen untuk mengambil data yang di 
dokumentasikan. Metode ini di gunakan peneliti untuk memperoleh data financial 
reporting dan corporate social responsibility yang terdapat dalam annual report pada 
perusahaan yang terdapat di JII melalui wibesitenya masing-masing. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah kontuk yang sifat-sifatnyatelah diberi angka (kuantitatif) atau juga 
dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, 
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berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya (Siregar, 
2017:10). Adapun variable yang digunakan adalah: 
1. Variabel dependen 
Variable dependen dalam penelitian ini adalah Islamic Social Reporting 
2. Variabel independen 
Variable indpenden yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Likuiditas (X2) 
b. Leverage (X3) 
c. Surat berharga syariah (X4) 
d. Firm Age (X5) 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1.7.1 Islamic Social Reporting  
Pengungkapan indek ISR dalam penelitian ini menggunakan 6 tema dengan 43 
item yang sesuai dengan penelitian Otman at al, (2009), indek ISR ini yang 
dikembangkan dari hasil penelitian hanifa (2002). Enam tema tersebut meliputi, 
Keuangan dan Pendanaan, Produk dan Jasa, karyawan, Lingkungan, dan Tata Kelola.  
Cara menukur ISR dilakukan dengan menggunakan nilai (skor) yang didapat dari 
analisis tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Berikut merupakan 
rumus untuk menghitung besarnya disclosure level setelah scoring pada indeks ISR 
selesai dilakukan (Maghfur, 2018). 
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Metode pemberian nilai dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Othman et.al, (2009) yaitu pemberian nilai skor terhadap content 
analysis. Metode content analysis digunakan untuk mengidentifikasi jenis 
pengungkapan ISR dengan cara membaca dan menganalisis laporan tahunan 
perusahaan. Indeks pengungkapan ISR tersebut dikodekan ke dalam coding sheet 
(Maghfur, 2018). 
Pemberian nilai pada content analysis yang terdiri dari 43 item indeks ISR yang 
terdapat pada penelitian ini tidak diukur untuk berapa kali jumlah kejadian untuk 
masing-masing item dalam satu tahun periode pengungkapan, akan tetapi minimal 
terdapat satu kali pengungkapan ISR, maka item tersebut dianggap telah ada dan diberi 
nilai (skor) 1. Apabila item tersebut tidak diuangkapkan dalam laporan perusahaan 
maka item tersebut akan diberi nilai (skor 0). Pemberian nilai ini tidak hanya menilai 
kualitas perusahaan melalui item-item pada indeks ISR, akan tetapi hanya menilai 
tingkat atau jumlah skor pengubgkapan pada indeks ISR. Seluruh nilai akan 
dijumlahkan dan akan menjadi nilai variaberl terikat ISR 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Othman et.al (2009) untuk 
menghitung tingkat pengungkapan ISR adalah:  
 
 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐼𝑆𝑅 =
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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1.7.2 Likuiditas 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya (Sugiono dan Untung, 2016). Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Current Ratio. Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana aktiva lancar perusahaan digunakan untuk melunasi hutang (kewajiban) 
lancar yang akan jatuh tempo/segera dibayar. Cara mengukur rasio ini menggunkan 
rumus berikut ini: 
 
  
 
1.7.3 Leverage  
Rasio ini bertujuan untuk menganalisa pembelanjaan yang dilakukan berupa 
komposisi hutang dan modal serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan 
beban tetap lainnya (Sugiono dan Untung, 2016:60). Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini Debt to Equity. Rasio ini dihitung dengan membagi total kewajiban 
dengan total ekuitas, hal ini mengindikasikan proporsi saham dari utang dalam 
pembiayaan modal: 
 
 
 
 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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1.7.4 Surat Berharga Syariah 
Surat berharga syariah adalah salah satu sumber pendanaan dalam suatu 
perusahaan. Dengan menerbitan surat berharga syariah maka akan memberikan suatu 
informasi kepada pemegang obligasi tersebut (Sunarsih dan Ferdiyansyah, 2017).  
Pengukuran pada surat berharga syariah ini menggunakan cara pemberian nilai 
dengan menggunakan dummy. Diberi nilai 1 apabila perusahaan tersebut menerbitkan 
satu jenis surat berharga syariah berupa sukuk, jika perusahaan tidak menerbitkan surat 
berharga syariah berupa sukuk maka perusahaan diberi nilai 0, (Sunarsih & 
Ferdiyansah, 2017). 
 
1.7.5 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan meunjukkan berapa lama perusahaan tersebut berdiri dan 
beroperasi. Umur perusahaan dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
tersebut dalam menghadapi persaingan bisnis (Lestari, 2013). Umur perusahaan diukur 
dengan menyelisihkan tahun perusahaan diteliti dengan tahun awal perusahaan 
beroperasi. Berikut adalah cara pengukurannya: 
 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pengujian statistik deskriptif dan pengujian 
hipotesis untuk menganalisis data. Untuk menganalisis data dengan analisis regresi 
linier berganda digunakan SPSS 23. Dalam melakukan pengujian regresi berganda, 
𝐴𝑔𝑒 = 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖 − 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑟𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖   
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dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa penelitian memiliki sebaran data 
yang normal. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
1.8.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Dapat kita 
ketahui bahwa uji t dan F mengasmusikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil (Ghazali, 2018).  
Untuk menguji data yang berdistribusi normal digunakan alat uji normalitas yaitu 
Kolmogorov-Smirov. Kriteria pengujian apabila p value > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai p value < 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi dengan normal (Ghozali, 2018). 
2. Multikoliniearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antara variable bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variable independen. Jika variable 
independen saling berkolerasi, maka variable-variabel ini tidak orthogonal (variabel 
independen yang nilai kolerasi antar sesame variabel sama dengan nol) (Ghozali, 
2018).  
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Untuk mengukur multikolinieritas dapat juga di lihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan variable 
independen manakah yang dijelaskan oleh variable independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variable independen yang terpilih yang dijelaskan oleh variable 
independen lainnya. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, dapat diartikan tidak 
terdapat multikolinearitas data penelitian tersebut. Jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF 
> 10, dapat diartikan bahwa data tersebut terjadimultikoliniearitas (Ghozali, 2018). 
3. Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jiak 
variance dari residual satupengamatan ke pengamat lain tetap maka disebut 
Homoskedastitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastsitas. Model regresi yang baik 
adalah Homoskesdatisitas atau menjadi Heteroskedasitsitas (Ghozali, 2018).  
Untuk mengujia ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini di 
gunakan uji glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual terhadap 
variable independen ada atu tidaknya heteroskedastisitas diketahhui dengan melihat 
signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi >0,05, maka 
tidak terjadi heteroskedastitas. (Ghozali, 2018) 
4. Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji dapakah dalam model regresi linier ada 
kolerasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi maka dinamakan probel autokolerasi. 
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Pada data crossection (silang waktu), masalah autokolerasi relative jarang terjadi 
karena “gangguan” pada observasi yangberbeda berasal dari individu, kelompok yang 
berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi bebas dari autokolerasi (Ghozali, 
2018). 
Untuk mendeteksi terjadinya autokolerasi dapat dilakukan dengan pengujian niali 
iji run test, run tes digunakan untuk melihat data residual terjadi secara random atau 
tidak (sistematis). Nilai test > sig 0,05 sehingga residual dapat diterima atau tidak 
terjadi autokolerasi. Kriteria dari uji run test sebagai berikut: 
H0 : residual (res_1) random (acak) 
HA : residual (res_1) tidak random 
 
1.8.2 Uji Ketepatan Model 
Menurut Ghozali (2018) ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 
actual diukur dari ketepatan modelnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari 
nilai koefisien deteminasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. perhitungan tersebut 
dikatakan signifikan secara statistik jika nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis 
(Ho ditolak). Sebaliknya jika dikatakan tidak signifikan nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah dimana Ho diterima. 
Uji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah model regresi yang 
diestimasi layak atau tidak. Dikatakan laying apabila model regresinya bisa digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh variable-variabel independen terhadap variable dependen. 
Model regresi dinyatakan layak jika angka signifikansi F pada table ANOVA, 0.05. 
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1. Uji F 
Uji statik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Gozali, 2018). Pengujian uji F adalah membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel pada = 0,05. Apabila Fh>ft, maka model regresi berhasil 
menerangkan pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikatnya. 
Apabila Fh<Ft, maka model regresi tidak berhasil menerangkan pengaruh variabel 
bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikatnya.  
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai koefisien determinan 
dilihat pada hasil pengujian regresi berganda untuk variabel independent berupa 
profitabilitas (X1), likuiditas (X2), leverage (X3), surat berharga syariah (X4) dan 
variabel dependen nya berupa Islamic Social Reporting (Maghfur, 2018). 
Nilai R2 menunjukkan tingkat kemampuan semua variabel bebas untuk 
mempengaruhi variabel terikat, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain di luar 
variabel independen atau bebas. Nilai R2 mempunyai range antara 0-1 jika nilai range 
semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin baik dalam 
mengetimasi variabel dependennya.  
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1.8.3 Uji Regresi Berganda 
Seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
ISR = Islamic Social Reporting 
𝛼 = Konstanta 
𝛽 = koefisien regresi berganda 
LIQUID = Likuiditas 
LEV = Leverage 
SBS = Surat berharga syariah  
AGE = Firm Age 
ε = eror term 
 
 
ISR= α+ β
1
LIQUID +β
2
LEV +β
3
SBS +β
4
AGE +ε 
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1.8.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable 
independen terhadap dependen, yaitu pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, surat 
berharga syariah terhadap Islamic Social Reporting. Pengujian hipotesis menggunakan 
uji regresi parsial (Uji t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui masing-masing 
pengaruh variable independenapakah berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap variable dependen. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan formula hipotesis menentukan hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha) Ho : b1 = 0 tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
profitabilitas, likuiditas, leverage, surat berharga syariah terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. 
Ha ; b1 0 ada yang berpengaruh yang signifikan secra parsial antara profitabilita, 
likuiditas leverage, surat berharga syariah terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. 
2. Kinerja Pengujian 
 
 
Perhitungan nilai t : 
 
 
Ho ditolak jika − Thitung < − Ttabel dan Thitung  > TTabel 
Ho diterima jika − Thitung ≥ − Ttabel dan Thitung  ≥  TTabel 
Thitung =  
𝛽𝑡
𝑆𝐸 (𝛽𝑡)
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Dimana : 
Thitung = Nilai Thitung 
t = koefisien regresi 
SE (βt) = standar eror 
3. Kesimpulan  
Apabila Thitung ≤ Ttabel maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara profitabilitas, likuiditas leverage, surat berharga 
syariah terhadap Islamic Social Reporting. Apabila Thitung ≥ Ttabel maka Ho ditolak, 
dapat diartikan ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara profitabilitas, 
likuiditas leverage, surat berharga syariah terhadap Islamic Social Reporting. 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari likuiditas, leverage dan 
surat berharga syariah terhadap pengungkapan ISR (Islamic Social Responbility). 
Penelitian ini menggunakan data dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar pada 
JII (Jakarta Islamic Index) pada tahun 2013-2017.  
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling. Metode ini adalah metode pengambilan sampel yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. Adapun proses pengambilan sampel pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel 
No Kriteria Jumlah Perusahaan 
1 Jumlah perusahaan yang listing di JII 30 
3 Jumlah perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 
penelitian 
(16) 
4 Jumlah perusahaan yang tidak menerbitkan annual 
report 
(1) 
5 Sampel  13 
Total sampel dalam penelitian ini (13 perusahaan x 3 
periode) 
65 
Sumber: Data Sekunder, 2019 
Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang listing di JII tahun 2013-2017. Setelah melalui 
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tahap pemilihan sampel kemudian di peroleh sampel sebanyak 65 perusahaan yang 
memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. 
 
4.1.1 Hasil Content Analysis Islamic Social Reporting (ISR) 
Pengukuran index Islamic Social Reporting (ISR) diperoleh dengan 
menggunakan content analysis  terhadap laporan tahunan (annual report) pada tahun 
2013-2017 yang terdiri dari 13 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
Berikut disajikan mengenai pengungkapan ISR dari tahun 2013-2017 oleh 13 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Pengungkapan ISR pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
Tahun 2013-2017  
  
Tema pengungkapan ISR 
Keuangan 
& 
Investasi 
Produk 
& Jasa 
Karyawan Masyarakat Lingkungan 
Tata 
Kelola 
Perusahaan 
A
D
R
O
 
2017 50% 75% 50% 55% 57% 40% 
2016 50% 75% 50% 55% 57% 40% 
2015 33% 75% 50% 55% 57% 40% 
2014 33% 75% 50% 55% 57% 40% 
2013 33% 75% 50% 55% 57% 40% 
A
K
R
A
 
2017 50% 75% 50% 64% 43% 60% 
2016 50% 75% 50% 64% 43% 60% 
2015 50% 75% 60% 64% 43% 60% 
2014 50% 75% 60% 64% 43% 60% 
2013 50% 75% 60% 64% 43% 60% 
A
S
II 
2017 50% 75% 50% 73% 43% 60% 
2016 50% 75% 50% 73% 43% 60% 
2015 50% 75% 50% 73% 43% 60% 
44 
 
2014 50% 75% 60% 64% 57% 40% 
2013 50% 75% 60% 64% 57% 40% 
B
S
D
E
 
2017 50% 75% 60% 64% 14% 60% 
2016 50% 75% 60% 64% 14% 60% 
2015 50% 75% 60% 64% 14% 60% 
2014 50% 75% 60% 55% 14% 60% 
2013 50% 75% 60% 55% 14% 60% 
IC
B
P
 
2017 50% 100% 40% 73% 43% 40% 
2016 50% 100% 50% 73% 43% 40% 
2015 50% 100% 40% 64% 43% 40% 
2014 50% 100% 50% 64% 43% 40% 
2013 50% 100% 50% 64% 43% 40% 
IN
D
F
 
2017 50% 100% 50% 73% 57% 60% 
2016 50% 100% 50% 73% 57% 60% 
2015 50% 100% 50% 64% 57% 60% 
2014 50% 100% 50% 64% 57% 60% 
2013 50% 100% 50% 64% 57% 60% 
K
L
B
F
 
2017 50% 50% 50% 64% 43% 60% 
2016 50% 50% 50% 64% 43% 60% 
2015 50% 50% 50% 64% 43% 60% 
2014 50% 50% 50% 55% 43% 60% 
2013 50% 50% 50% 55% 43% 60% 
L
P
K
R
 
2017 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
2016 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
2015 50% 75% 50% 73% 14% 40% 
2014 50% 75% 50% 55% 14% 40% 
2013 50% 75% 50% 55% 14% 40% 
L
S
IP
 
2017 50% 100% 50% 64% 43% 40% 
2016 50% 100% 50% 64% 43% 40% 
2015 50% 100% 50% 64% 43% 40% 
2014 50% 100% 50% 55% 43% 40% 
2013 50% 100% 50% 55% 43% 40% 
  
 
 
     
45 
 
P
G
A
S
 
2017 50% 75% 60% 64% 57% 60% 
2016 50% 75% 60% 64% 57% 60% 
2015 50% 75% 60% 64% 57% 60% 
2014 50% 75% 60% 64% 57% 60% 
2013 50% 75% 60% 64% 57% 60% 
T
L
K
M
 
2017 50% 75% 60% 64% 14% 60% 
2016 50% 75% 50% 64% 14% 60% 
2015 50% 75% 50% 64% 43% 60% 
2014 50% 75% 50% 64% 57% 60% 
2013 50% 75% 50% 64% 57% 60% 
U
N
T
R
 
2017 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
2016 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
2015 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
2014 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
2013 50% 75% 50% 73% 29% 40% 
U
N
V
R
 
2017 50% 100% 50% 64% 29% 40% 
2016 50% 100% 50% 64% 29% 40% 
2015 50% 100% 50% 55% 29% 40% 
2014 50% 100% 50% 55% 29% 40% 
2013 50% 100% 50% 55% 29% 40% 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menjelaskan pengungkapan pelaksanaan kegiatan 
Islamic Social Reportig (ISR) oleh perusahaanyang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) pada tahun 2013-2017. Nilai maksimal dari pengungkapan ISR dengan tema 
keuangan dan investasi yaitu 50% dan nilai minimum yaitu 33%. Nilai maksimal dari 
pengungkapan ISR dengan tema produk dan jasa sebesar 100%. Dan nilai minimum 
sebesar 50% Nilai maksimum dari pengungkapan ISR dengan tema karyawan sebesar 
60% sedangkan nilai minimum sebesar 40%. 
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Nilai maksimum dari pengungkapan ISR dengan tema masyarakat sebesar 73% 
sedangkan nilai minimum sebesar 55%. Nilai maksimum pengungkapan ISR dengan 
tema ingkungan sebesar 57% sedangkan nilai minimum sebesar 14%. nilai maksimum 
pengungkapan ISR dengan tema tata kelola perusahaan sebesar 60% sedangkan nilai 
minimum sebesar 40%. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, maka berikut adalah tabel 4.3 
yang menampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Karakteristik penelitian tersebut digambarkan dengan menggunakan jumlah sampel 
(N), nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata sampel (mean dan juga standar deviasi). 
Berikut adalah tabel 4.3: 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR 65 .44 .60 .5214 .04297 
LIQUID 65 .61 6.91 2.2985 1.32312 
LEV 65 .20 2.56 .8563 .48031 
AGE 65 9 84 35.62 18.437 
Valid N (listwise) 65     
 Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
1. Islamic Social Reporting 
Pengukuran pada Islamic Social reporting (ISR) dilakukan dengan menggunakan 
nilai (skor) yang dapat dianalisis tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
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Tabel diatas menunjukkan nilai pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
diperoleh nilai rendah 0,44 (44%) nilai tertinggi 0,60 (60%) nilai rata-rata 52,14%, dan 
nilai standardt deviation 4,297%. 
2. Likuiditas (X2) 
Variabel independen kedua dalam penelitian ini yakni Likuiditas. Berdasarkan 
table diatas menunjukkan nilai rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR), 
diperoleh nilai CR terendah 0,61, nilai tertinggi 6,91, nilai rata-rata 2,2985, dan nilai 
standard deviation 1,32983. 
3. Leverage (X3) 
Variabel independen ketiga dalam penelitian ini yakni Leverage, bedasarkan tabel 
diatas menunjukkan nilai leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), 
diperoleh nilai DER terendah 0,20, nilai tertinggi 2,56, nilai rata-rata 0,8563, dan nilai 
standard deviation 0,48031.  
4. Umur Perusahaan/Firm Age (X5) 
Variabel indepeden kelima dalam penelitian ini adalah umur perusahaan. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh data bahwa nilai terendah untuk umur 
perusahaan adalah 9 tahun sementara untuk nilai tertingginya sebesar 84 tahun. 
Berbeda dengan nilai rata-ratanya menunjukan data sebesar 35,62. dan nilai standar 
deviasinya sebesar 18,437.  
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4.2.2 Frekuensi Surat berharga Syariah 
Tabel 4.4 
Frekuensi Surat Beharga Syariah 
SBS 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 43 66.2 66.2 66.2 
1 22 33.8 33.8 100.0 
Total 65 100.0 100.0  
Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa perusahaan yang menerbitkan surat 
berharga syariah sebanyak 22 perusahaan, sedangkan perusahaan yang tidak 
menerbitkan surat berharga Syariah sebanyak 43 perusahaan. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam model penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui data yang digunakan dalam penelitian 
ini normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila hasil uji Asymp.Sig (2-tailed) > 
0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan didapatkan tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 65 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .03900810 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .091 
Negative -.073 
Test Statistic .091 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. Hal ini diketahui dari nilai uji Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,200 atau > 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data normal dan dapat digunakan 
pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 
menunjukan adanya korelasi antar variabel indepeden. Dalam penentuan uji 
multikolineritas ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance 
inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10 maka model 
regresi terbebas dari masalah multikolineritas. Berikut adalah tabel uji multikolineritas: 
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Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .571 .019  30.666 .000   
LIQUID -.014 .004 -.434 -3.341 .001 .812 1.231 
LEV -.010 .014 -.112 -.735 .465 .593 1.685 
SBS -.011 .011 -.117 -.926 .358 .863 1.159 
AGE .000 .000 -.064 -.420 .676 .582 1.719 
a. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel likuiditas (X1) 
mempunyai nilai tolerance 0,812 dan nilai VIF sebesar 1,231 hal ini menunjukan 
bahwa X1 lolos uji multikolinearitas. Sementara untuk variabel leverage (X2) memiliki 
nilai tolerance sebesar 0,593 dan nilai VIF sebesar 1,685 atau lolos dari persyaratan 
yang telah ditentukan sehingga tidak terjadi multikoliniaritas. Sama halnya dengan 
variabel surat berharga syariah (X3) dan umur perusahaan (X4) mempunyai nilai 
tolerance masing masing 0,863,dan 0,582 atau > 0,1. Sementara nilai VIF untuk 
variabel X3 dan X4 adalah 1,159 dan 1,719 atau <10 sehingga variabel X3 dan X4 juga 
lolos dari multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan uji glejser. Cara untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas dengan melihat signifikansi dari masing masing 
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variabel. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka model regresi tersebut bebas dari gejala 
heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 
 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .043 .010  4.339 .000 
LIQUID -.003 .002 -.182 -1.286 .203 
LEV .000 .007 -.012 -.070 .945 
SBS .001 .006 .028 .206 .838 
AGE -9.110E-5 .000 -.081 -.483 .631 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
masing masing variabel yaitu Likuiditas (X1) sebesar 0,203,  Leverage (X2) sebesar 
0,945, surat berharga syariah (X3) sebesar 0,838, dan  firm age (X4) sebesar 0,631. Hal 
ini menunjukan bahwa nilai signifikansi tersebut > 0,05 atau model regresi tersebut 
lolos uji heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada kolerasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokoerasi, maka dinamakan ada problem 
autokolerasi (Imam Ghozali, 2011:110). Pada penelitian ini untuk menguji ada 
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tidaknya gejala autokolerasi menggunakan uji Durbin Waston (DW test). Berikut 
adalah hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .419a .176 .121 .04029 .521 
a. Predictors: (Constant), AGE, SBS, LIQUID, LEV 
b. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dalam penelitian 
ini sebesar 0,000 atau > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa dalam penelitian ini terdapat 
autokorelasi. Sehingga penelitian ini menggunakan cara yang lain agar tidak terkena 
autokolerasi yakni dengan menggunakan cara tranformasi Cochrane Orcutt, dapat 
dikatakan tidak ada autokolerasi  bila nilai DL<DW>DU yang artinya nilai Durbin 
Lower (DL) atau nilai batas bawah lebih kecil dari nilai Durbin Watson (DW), dan nilai 
Durbin Watson (DW) lebih besar dari nilai batas atas atau Durbin Upper (DU). Berikut 
hasil uji autokolerasi: 
Tabel 4.8 
Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .738a .545 .537 .02670737 1.922 
a. Predictors: (Constant), LAG_X4, LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 
b. Dependent Variable: LAG_Y1 
Sumber: Data Diolah, 2019  
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Lower (DL) atau nilai 
batas bawah sebesar 1,4709 lebih kecil dari nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,984. 
dapat diketahui pula Durbin Watson (DW) sebesar 1,922 atau lebih besar dari nilai 
batas atas atau Durbin Upper (DU) 1,7311. Hal tersebut dapat diartikan bahwasannya 
tidak terdapat autokolerasi. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F ini digunakan untuk melihat, apakah model regresi dalam penelitian ini 
sesuai (Fit) atau tidak. Dikatakan lolos uji F jika tingkat signifikansi <0,05 maka 
dikatakan bahwa model yang digunakan layak untuk dijadikan model penelitian. 
Berikut adalah hasil uji F pada penelitian ini: 
Tabel 4.9 
Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .021 4 .005 3.202 .019b 
Residual .097 60 .002   
Total .118 64    
a. Dependent Variable: ISR 
b. Predictors: (Constant), AGE, SBS, LIQUID, LEV 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel hasil uji statistik F di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi model penelitian ini sebesar 0,019 atau < 0,05 sehingga model penelitian 
ini dinilai sudah layak (fit) untuk digunakan dalam pengujian regresi berganda. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel dependen. Interval koefisien determinasi adalah 0-1. Apabila 
nilai R2 mendekati nilai 1 maka menunjukan hubungan yang kuat antara variabel 
independen dan variabel dependen. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi pada 
penelitian ini: 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .419a .176 .121 .04029 
a. Predictors: (Constant), AGE, SBS, LIQUID, LEV 
b. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,121 
atau 12,1%. Hasil ini berarti bahwa 12,1% variasi pengungkapan ISR dipengaruhi oleh 
variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, surat berharga syariah dan umur 
perusahaan. Sementara sisanya yaitu 87,9% pengungkapan ISR dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar dari  model penelitian.  
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan variabel indepeden yaitu profitabilitas, likuiditas, 
leverage dan surat berharga syariah dan variabel dependen yaitu Islamic Social 
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Reporting (ISR). Berikut adalah regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .571 .019  30.666 .000 
LIQUID .014 .004 .434 3.341 .001 
LEV -.010 .014 -.112 -.735 .465 
SBS -.011 .011 -.117 -.926 .358 
AGE .000 .000 -.064 -.420 .676 
a. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier 
berganda adalah sebgaai berikut: 
ISR = 0,571 + 0,014LIQUID – 0,010LEV – 0,011SBS + 0,000AGE + e 
Interpretasi: 
1. Nilai konstanta  (b0) sebesar 0,606. Hal ini mengindikasikan bahwa jika variabel 
lain bernilai 0 maka pengungkapan ISR sebesar 0,571. 
2. Hubungan antara variabel likuiditas dan pengungkapan ISR adalah positif. Hal ini 
ditunjukkan dengan semakin perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya maka dapat menurunkan pengungkpan ISR sebesar 0,014 (1,4%).  
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3. Hubungan antara variabel leverage dan pengungkapan ISR adalah negatif. Hal ini 
ditunjukkan dengan semakin perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 
panjangnyanya maka dapat menaikkan pengungkpan ISR sebesar -0,010 (-1,0%). 
4. Hubungan antara variabel surat berharga syariah dan pengungkapan ISR adalah 
negatif. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyak perusahaan menerbitkan surat 
berharga syariah dengan jenis sukuk, maka dapat menurunkan pengungkpan ISR 
sebesar -0,011 (-1,1%). 
5. Hubungan antara variabel firm age dan pengungkapan ISR adalah positif. Hal ini 
ditunjukkan dengan semakin lamanya perusahaan, maka dapat menurunkan 
pengungkpan ISR sebesar 0,00 (0,0%). 
 
4.2.6 Uji Hipotesis (t) 
Uji statistik t ini digunakan untuk melihat signifikansi hubungan dari pengaruh 
masing-masing variabel indepeden secara individu dalam menerangkan variabel 
dependen. Apabila signifikansi < 0,05 maka variabel indepeden berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Berikut adalah hasil uji hipotesis: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis (t) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .571 .019  30.666 .000 
LIQUID -.014 .004 -.434 3.341 .001 
LEV -.010 .014 -.112 -.735 .465 
SBS -.011 .011 -.117 -.926 .358 
AGE .000 .000 -.064 -.420 .676 
a. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel X1 (Likuiditas) sebesar 0,001 atau > 0,05 hal tersebut menunjukan bahwa 
X1 (Likuiditas)  tidak berpengaruh terhadap variabel pengungkapan ISR.  
Sehingga dalam penelitian ini H1 ditolak. Sementara untuk nilai t untuk variabel 
X1 (Likuiditas) sebesar -3.341 atau bertanda negatif. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1 (Likuidias) berpengaruh terhadap pengungkapan ISR dengan 
arah negtif. Maka H1 dalam penelitian ini diterima. 
2. Variabel X2 (Leverage) sebesar 0,465 atau < 0,05 hal tersebut menunjukan bahwa 
X2 (Leverage) tidak berpengaruh terhadap variabel pengungkapan ISR. Maka H2 
dalam penelitian ini ditolak 
3. Nilai signifikansi untuk variabel X3 (surat berharga syariah) sebesar 0,358 atau > 
0,05 hal tersebut menunjukan bahwa X3 (surat berharga syariah) tidak 
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berpengaruh terhadap variabel pengungkapan ISR. Sehingga dalam penelitian ini 
H3 ditolak. 
4. Nilai signifikansi untuk variabel X4 (umur perusahaan/firm age) sebesar 0,676 
atau > 0,05 hal tersebut menunjukan bahwa X4 (umur perusahaan/firm age) tidak 
berpengaruh terhadap variabel pengungkapan ISR. Sehingga dalam penelitian ini 
H4 ditolak 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR) 
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi likuiditas β1 
sebesar -0.014 dengan didukung nilai -thitung < -ttabel (-3.341 < -1.66864) dan sig < 0.05 
(0.001<0.05), maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan likuiditas berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di JII. 
`Dapat dilihat dari hasil perhitungan spss tersebut menunjukkan nilai koefisien 
regresi likuiditas adalah -0.14 yang berarti bahwa setiap 1 peningkatan likuiditas maka 
akan menurunkan pengungkapan ISR.  Jadi koefisiaen bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negative antara likuiditas dengan pengungkapan ISR. Maka dari itu semakin 
meningkat nilai likuiditasnya maka akan semakin menurun pengungkapan ISR (Astuti, 
2013). Jadi dapat disimpulkan semakin perusahaan itu mampu memenuhi kemampuan 
membayar utang jangka pendeknya maka akan semakin kecil pengungkapan ISRnya 
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dikarenakan perusahaan merasa mampu membayar hutangnya jadi tidak perlu 
melakukan pengungkapan ISR. 
 
4.3.2 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR) 
Hasil dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
leverage β2 sebesar -0,010 dengan di dukung nilai thitung > ttabel (-0,735>1.66864) dan 
sig < 0,05 (0,465 < 0,05), maka H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di 
JII.  
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Aini dkk (2017), bahwa 
tinggi rendahnya hutang perusahaan yang diperoleh perusahaan dilihat dari rasio 
leverage tidak berdampak pada pengungkapan ISR.  
Hal ini membuktikan bahawa leverage bukan satu-satunya indicator yang 
mempengaruhi pengungkapan ISR perusahaan, karena unuk pengungkapan ISR tidak 
hanya terganung pada tingkat leverage, namun tergantung pada tingkat kesadaran 
perusahaan terhadap kepedulian social dan tanggungjawabnya terhadap lingkungan, 
disamping itu pengungkapan ISR juga merupakan kewajiban bagi perusahaan. 
Meskipun jumlah hutang perusahaan besar atau kecil perusahaan tersebut akan tetap 
melakukan pengungkapan ISR, jika perusahaan memiliki kepedulian dan tanggung 
jawab yang besar terhadap lingukungannya. 
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4.3.3 Pengaruh Surat Berharga Syariah Terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) 
Hasil dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi Surat 
berharga Syariah β3 sebesar -0,011 dengan didukung nilai thitung < ttabel (-0.926<1.66864) 
dan nilai sig > 0.05 (0.358 > 0.05), maka H4 di tolak sehingga dapat disimpulkan surat 
berharga Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Penelitian 
ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih dan Ferdiyansyah 
(2017).  
Hal ini menunjukkan bahwa surat berharga Syariah tidak berpengaruh terhadap 
tingkat pengungkapan ISR adalah masih minimnya perusahaan yang menjadikan surat 
berharga yariah sebagai salah satusumber pendanaan mereka sehingga kesadaran 
antara perusahaan yang menerbitkan surat berharga Syariah yang menerbitkan surat 
berharga Syariah dengan perusahaan yang tidak menerbitkan surat berharga Syariah 
tidak ada perbedaan dalam melakukan tanggung jawab social yang sesuai dengan 
prinsip islam Sunarsih dan Ferdiyansyah (2017).  
 
4.3.5 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
Hasil dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi umur 
perusahaan β4 sebesar 0,00 dengan didukung nilai thitung < ttabel (-1,420< 1,66864) dan 
nilai sig > 0,05 (0,676 > 0,05), maka H4 di tolak sehingga dapat disimpulkan umur 
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perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Penelitian ini 
mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Arjanggie & Zulaikha (2015). 
Hal ini membuktikan bahwa lama atau tidaknya perusahaan tidak 
mempengaruhi pengungkapan ISR. Untuk perusahaan yang lama berdiri perusahaan 
tersebut telah terbiasa untuk melakukan tanggungjawab social dengan menggunakan 
media lain seperti majalah dan internet dengan demikian, hal itu dianggap sebagai 
kebiasaan yang telah diketahui oleh masyarakat luas, sehingga tidak perlu lagi 
mencantumkan secara rinci pengungkapan social pada laporan tahunannya.  
Sedangkan perusahaan yang lebih muda menganggap bahwa pengungkapan 
tanggung jawab sosial merupakan salah satu pengungkapan yang penting. Perusahaan 
yang baru berdiri sedang mencari dan membangun reputasi yang baik bagi 
perusahaannya. Oleh karena itu penting untuk melakukan pengungkapan tanggung 
jawab social secara lengkap. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, 
leverage, surat berharga Syariah dan umur perusahaan terhadap Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang listing di JII selama 5 tahun yakni dari tahun 2013-
2017. Sampel yang digunakan terdiri dari 13 perusahaan yang listing di JII. 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). 
2. Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). 
3. Surat berharga syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR)  
4. Umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mempunyai keterbatasan penelitian 
yang sekaligus dapat menjadikan arah penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai 
berikut: 
63 
 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel likuiditas 
yang diproksikan dengan Current Ratio, leverage yang diproksikan dengan Debt 
to Equity Ratio (DER), dan surat berharga syariah yang diproksikan dengan sukuk 
serta umur perusahaan.   
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk ke 
dalam indeks JII dan konsisten selama 5 tahun berturut-turut sejak tahun 2013-
2017. 
3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan content 
analysis sehingga masih terjadi subjektifitas peneliti dalam interpretasi terhadap 
item-item pengungkapan yang dilakukan 
 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat 
penulis berikan: 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain selain variabel yang 
peneliti gunakan seperti rasio pasar atau variabel yang lainnya yang berbeda dari 
penelitian ini, untuk menunjukan pengaruhnya terhadap pengungkapan ISR. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian di ISSI sebagai 
representasi dari saham syariah secara keseluruhan. 
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Lampiran 3 
Penjelasan Item-Item Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR) 
 Item of Disclosure Pengertian 
A FINANCE AND INVESTMENT 
THEME 
 
1 Riba activities Aktivitas yang mengandung Riba 
2 Gharar Gharar adalah sifat memastikan adanya 
ketidakpastian, yang dilarang dalam Islam 
3 Zakat: 
1. Method used 
2. Zakatable amount 
3. Beneficiaries 
Adanya Pendistribusian zakat oleh pihak 
perusahaan. 
4 Policy on Late Repayments and 
Insolvent Clients/ Bad Debts 
written-off 
Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan 
pembayaran oleh insolvent clients 
5 Current Value Balance Sheet 
(CVBS) 
Neraca yang menggunakan nilai saat ini  
6 Value Added Statement (VAS) Laporan pertambahan nilai 
B PRODUCT AN SERVICES 
THEME 
 
7 Green Product Produk yang ramah lingkungan 
8 Halal Status and Quality Kehalalan suatu produk tersebut 
9 Product Safety and Quality Kualitas dan keamanan produk. Kualitas 
produk dari awal, mislanya bahan terbuat 
dari apa, bagaimana proses pembuatannya, 
dijual harga berpa, bagaimana kekuatan 
produk dipasaran, style, ada tidaknya 
70 
 
layanan purnajual (garansi, service berkala 
gratis). 
10 Customer Complaints/ Incidents of 
nob-Compliance 
Penanganan terhadap keluhan konsumen 
C EMPLOYEES THEME  
11 Nature of work: 
1. Working hours 
2. Holidays 
3. Other benefits 
Sifat pekerjaan, jam kerja per hari, cuti 
kesehatan, tahunan, dan kesejahteraan, gaji, 
dan lain-lain 
12 Education and Training/ Human 
Capital Development 
Pendidikan dan pelatihan karyawan 
perusahaan tersebut 
13 Equal Opportunities Kesempatan yang sama, tidak memandang 
siapa dia, yang penting kalau kerjanya baik, 
maka dia dapat diterima dan bekerja 
diperusahaan tersebut. 
14 Employee Involvement Keterlibatan karyawan dalam suatu 
pekerjaan. Misalanya : mengambil keputusan 
di perusahaan saham harus meminta 
pendapat/persetujuan dari pemegang saham 
yang lain, yang notabene banyak pemegang 
sahamnya. 
15 Health and Safety Kesehatan dan keselamatan karyawan 
/pekerja 
16 Working Enviroment Lingkungan/suasana pekerjaan 
17 Employment of other 
specialinterest-group 
(i.e.handicapped, ex-convits, 
former drug-addicts) 
Pekerjaan khusus lainnya-kelompok tertentu 
(yaitu cacat, mantan narapidana, mantan 
pecandu narkoba) 
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18 Higher echelons in the company 
perform the congregational prayers 
with lower and middle level 
managers 
Pejabat tinggi di perusahaan melaksanakan 
sholat berjamaah dengan manajer tingkat 
bawah dan menengah. 
19 Muslim employees are allowed to 
perform their obligatory prayers 
during specific times and fasting 
during Ramadhan on their working 
day 
Karyawan muslim diperbolehkan untuk 
melakukan shalat wajib mereka selama 
waktu tertentu dan puasa selama bulan 
Ramadhan pada hari kerja mereka. 
20 Proper place of worship for the 
employees 
Tempat yang layak untuk ibadah bagi 
karyawan 
D SOCIETY THEME  
21 Saddaqa / Donation Shadaqah ialah segala bentuk nilai kebajikan 
yang tidak terikat oleh jumlah, waktu dan 
juga yang tidak terbatas pada materi tetapi 
juga dapat dalam bentuk non-materi. 
22 Waqaf Waqaf diartikan sebagai penahanan hak 
milik atas materi benda (al-‘ain) untuk tujuan 
menyedekahkan manfaat atau faedahnya (al-
manfa'ah) 
23 Qard Hassan Benevolence loan, suatu pinjaman yang 
diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, 
dalam hal ini si peminjam tidak dituntut 
untuk mengembalikan apapun kecuali 
pinjaman, sifatnya tidak memberi 
keuntungan finansial. 
24 Employee Volunteerism Karyawan sukarelawan, berkaitan dengan 
kegiatan sosial, ketika perusahaan tersebut 
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melakukan kegiatan sosial maka secara 
otomatis karyawannya ikut terlibat dalam 
kegiatan sosial tersebut. 
 
25 Education-School Adoption Scheme  
• Scholarships 
Beasiswa  
26 Graduate Employment  Lulusan kerja, misalnya dari D3, S1, S2, S3, 
atau yang lainnya 
27 Youth Development  Berkaitan dengan pengembangan generasi 
muda. 
28 Underprivileged Community  Masyarakat kurang mampu. 
29 Childern Care  Perlindungan anak. 
30 Charities/Gifts/ Social Activities  Aktivitas sosial, misalnya bantuan bencana 
alam, penyaluran dana zakat, shadaqah, dan 
lain-lain. 
31 Sponsoring Public Health/ 
Recreational Project/ Sports/ 
Cultural Events event  
Mensponsori acara/kegiatan kesehatan 
masyarakat, proyek rekreasi, olahraga, 
budaya, dan lain-lain. 
E ENVIRONMENT THEME  
32 Coservation of  Environment Perlindungan atau pemeliharaan 
alam/lingkungan 
33 Endangered Wildlife  Berkaitan dengan satwa liar yang terancam 
punah (margasatwa). 
34 Environtment Pollution  Pencemaran lingkungan. 
35 Environment Education  Berkaitan dengan pendidikan tentang 
lingkungan 
36 Environment Product/ Procces 
Related 
Hubungan produk terhadap lingkungan 
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37 Environment Audit/ Independent 
Verification Statement/ Governance 
Audit lingkungan. 
 
38 Environmental Management 
System/ Policy 
Audit lingkungan. 
E CORPORATE GORVERNANCE 
THEME 
 
39 Shariah Compliance Status Status kepatuhan syariah, pernyataan dari 
Dewan Pengawas Syariah 
40 Ownership Structures: 
• Number of muslim 
shareholders and its 
shareholdings 
Struktur kepemilikan/pemegang saham. 
41 Board Structure-Muslim vs non 
Muslim 
Struktur direksi. 
42 Forbidden Activities:  
1. Monopolistic Practice  
2. Hoarding Necessary Goods 
3. Price Manipulation  
4. Fraudulent Business 
Practice 
5. Gambling 
Pernyataan kegiatan dilarang, seperti 
praktek monopoli, penimbunan barang yang 
dibutuhkan, manipulasi harga, praktik bisnis 
penipuan, perjudian. 
43 Anti-Corruption Policies  Kebijakan anti-korupsi. 
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Lampiran 4 
A. Keuangan dan investasi 
1. Aktivitas riba 
 
 
2. Gharar 
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3. Kebijakan piutang tak tertagih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Produk dan jasa 
4. Produk yang ramah lingkungan 
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5. Status kehalalan produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Kualitas dan keamanan produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Penanganan keluhan konsumen 
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C. Karyawan 
8. Sifat pekerjaan 
a. Jam kerja 
 
 
 
 
 
b. Keuntungan lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Pelatihan dan Pendidikan/Pengembangan Dana Masyarakat 
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10. Peluang yang sama 
 
 
 
 
 
 
11. Keamanan dan kesehatan karyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Lingkungan kerja 
 
 
 
 
 
 
 
13. Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: cacat fisik, mantan pesakitan, 
mantan pengguna narkoba) 
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D. Masyarakat 
14. Sodaqoh/donasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15. Sukarelawan dari pihak karyawan 
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16. Beasiswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17. Lulusan pekerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18. Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas bawah 
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19. Kepedulian terhadap anak-anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20. Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21. Mensponsori acara/kegiatan kesehatan masyarakat, proyek rekreasi, olahraga, 
budaya, dan lain-lain. 
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E. Lingkungan 
22. Pelestarian Lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23. Pernyataan vertifikasi independen atau audit lingkungan dan Sistem 
pengelolaan lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Tata kelola perusahaan 
24. Struktur pemegang saham 
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25. Struktur dewan direksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26. Kebijakan anti korupsi 
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Lampiran 5 
N
o 
Islamic Social Reporting 
ADRO AKRA ASII 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
Keuangan & Investasi                               
1 Aktivitas Riba  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Gharar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 
Zakat: 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. metode yang digunakan 
b. penerimaan zakat 
c. beneficiaries 
4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran 
piutang dan penghapusan piutang tak tertagih 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 CVBS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 VAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Produk dan Jasa                               
7 Produk yang ramah lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Status kehalalan produk 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Kualitas dan keamanan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Penanganan keluhan konsumen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Karyawan                               
11 
Sifat pekerjaan: 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
a. jam kerja 
b. libur 
c. keuntungan lainnya 
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12 
Pelatihan dan Pendidikan/Pengembangan Dana 
Masyarakat  
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 Peluang yang sama bagi tiap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan                                
15 Keamanan dan kesehatan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Likungan Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 
Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: 
cacat fisik, mantan, pesakitan, mantan 
pengguna narkoba) 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
18 
Elson tingkat tinggi pada perusahaan berdoa 
bersama dengan manajer tingkat rendah 
maupun menengah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 
Kewajiban seorang muslim untuk beribadah 
dan berpuasa ramadhan pada saat bekerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 
Tempat yang layak untuk para karyawan 
beribadah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Masyarakat                               
21 Sodaqoh/Donasi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 Waqaf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 Qard Hasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 Sukarelawan dari pihak karyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 Pemberian beasiswa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 
Pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah/kuliah berupa magang atau praktik 
kerja lapangan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 Pengembangan kepemudaan                               
28 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas 
bawah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 Kepedulian terhadap anak-anak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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30 Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 
Mensponsori berbagai macam kegiatan seperti 
kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan agama 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Lingkungan                                
32 Pelestarian Lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 Perlindungan terhadap margasatwa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 Polusi lingkungan  1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 
Pemanfaatan limbah sekitar perusahaan yang 
diolah kembali menjadi suatu produk baru  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 
Pernyataan vertifikasi independen atau audit 
lingkungan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 Sistem Pengelolaan lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Tata Kelola Perusahaan                                
39 Status kepatuhan syariah  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 Struktur kepemilikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 Struktur dewan muslim dan non muslim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 
Kegiatan terlarang 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. Praktik monopilistik 
b. Menimbun barang-barang yang diperlukan 
c. Manipulasi harga 
d. Praktik bisnis penipuan 
e. Perjudian 
43 Kebijakan anti korupsi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
Jumlah  22 22 22 23 23 24 24 25 25 25 25 25 24 24 24 
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N
o 
Islamic Social Reporting 
BSDE ICBP INDF 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
Keuangan & Investasi                               
1 Aktivitas Riba  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Gharar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 
Zakat: 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. metode yang digunakan 
b. penerimaan zakat 
c. beneficiaries 
4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran 
piutang dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 CVBS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 VAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Produk dan Jasa                               
7 Produk yang ramah lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Status kehalalan produk 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Kualitas dan keamanan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Penanganan keluhan konsumen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Karyawan                               
11 
Sifat pekerjaan: 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
a. jam kerja 
b. libur 
c. keuntungan lainnya 
12 
Pelatihan dan Pendidikan/Pengembangan Dana 
Masyarakat  
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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13 Peluang yang sama bagi tiap karyawan 1 1 1 1 1 1 1   1   1 1 1 1 1 
14 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan                                
15 Keamanan dan kesehatan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Likungan Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 
Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: 
cacat fisik, mantan, pesakitan, mantan 
pengguna narkoba) 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 
Elson tingkat tinggi pada perusahaan berdoa 
bersama dengan manajer tingkat rendah 
maupun menengah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 
Kewajiban seorang muslim untuk beribadah 
dan berpuasa ramadhan pada saat bekerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 
Tempat yang layak untuk para karyawan 
beribadah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Masyarakat                               
21 Sodaqoh/Donasi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 Waqaf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 Qard Hasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 Sukarelawan dari pihak karyawan 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
25 Pemberian beasiswa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 
Pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah/kuliah berupa magang atau praktik 
kerja lapangan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 Pengembangan kepemudaan                               
28 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas 
bawah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 Kepedulian terhadap anak-anak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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31 
Mensponsori berbagai macam kegiatan seperti 
kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan agama 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Lingkungan                                
32 Pelestarian Lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 Perlindungan terhadap margasatwa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 Polusi lingkungan  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 
Pemanfaatan limbah sekitar perusahaan yang 
diolah kembali menjadi suatu produk baru  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 
Pernyataan vertifikasi independen atau audit 
lingkungan 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 Sistem Pengelolaan lingkungan 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Tata Kelola Perusahaan                                
39 Status kepatuhan syariah  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 Struktur kepemilikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 Struktur dewan muslim dan non muslim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 
Kegiatan terlarang 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. Praktik monopilistik 
b. Menimbun barang-barang yang diperlukan 
c. Manipulasi harga 
d. Praktik bisnis penipuan 
e. Perjudian 
43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
Jumlah  23 23 24 24 24 23 23 23 24 23 25 26 26 27 27 
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N
o 
Islamic Social Reporting 
KLBF LPKR LSIP 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
Keuangan & Investasi                               
1 Aktivitas Riba  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Gharar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 
Zakat: 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. metode yang digunakan 
b. penerimaan zakat 
c. beneficiaries 
4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran 
piutang dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 CVBS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 VAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Produk dan Jasa                               
7 Produk yang ramah lingkungan 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Status kehalalan produk 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
9 Kualitas dan keamanan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Penanganan keluhan konsumen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Karyawan                               
11 
Sifat pekerjaan: 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
a. jam kerja 
b. libur 
c. keuntungan lainnya 
12 
Pelatihan dan Pendidikan/Pengembangan Dana 
Masyarakat  
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
91 
 
13 Peluang yang sama bagi tiap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan                                
15 Keamanan dan kesehatan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Likungan Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 
Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: 
cacat fisik, mantan, pesakitan, mantan 
pengguna narkoba) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 
Elson tingkat tinggi pada perusahaan berdoa 
bersama dengan manajer tingkat rendah 
maupun menengah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 
Kewajiban seorang muslim untuk beribadah 
dan berpuasa ramadhan pada saat bekerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 
Tempat yang layak untuk para karyawan 
beribadah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Masyarakat                               
21 Sodaqoh/Donasi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
22 Waqaf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 Qard Hasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 Sukarelawan dari pihak karyawan 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
25 Pemberian beasiswa 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 
Pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah/kuliah berupa magang atau praktik 
kerja lapangan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 Pengembangan kepemudaan                               
28 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas 
bawah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 Kepedulian terhadap anak-anak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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31 
Mensponsori berbagai macam kegiatan seperti 
kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan agama 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Lingkungan                                
32 Pelestarian Lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 Perlindungan terhadap margasatwa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 Polusi lingkungan  0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 
Pemanfaatan limbah sekitar perusahaan yang 
diolah kembali menjadi suatu produk baru  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 
Pernyataan vertifikasi independen atau audit 
lingkungan 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
38 Sistem Pengelolaan lingkungan 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
Tata Kelola Perusahaan                                
39 Status kepatuhan syariah  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 Struktur kepemilikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 Struktur dewan muslim dan non muslim 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 
Kegiatan terlarang 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. Praktik monopilistik 
b. Menimbun barang-barang yang diperlukan 
c. Manipulasi harga 
d. Praktik bisnis penipuan 
e. Perjudian 
43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah  21 21 23 23 23 20 20 22 23 23 23 23 24 24 24 
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N
o 
Islamic Social Reporting 
PGAS TLKM UNTR 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
201
3 
201
4 
201
5 
201
6 
201
7 
Keuangan & Investasi                               
1 Aktivitas Riba  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Gharar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 
Zakat: 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. metode yang digunakan 
b. penerimaan zakat 
c. beneficiaries 
4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran 
piutang dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 CVBS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 VAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Produk dan Jasa                               
7 Produk yang ramah lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Status kehalalan produk 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Kualitas dan keamanan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Penanganan keluhan konsumen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Karyawan                               
11 
Sifat pekerjaan: 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
a. jam kerja 
b. libur 
c. keuntungan lainnya 
12 
Pelatihan dan Pendidikan/Pengembangan Dana 
Masyarakat  
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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13 Peluang yang sama bagi tiap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan                                
15 Keamanan dan kesehatan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Likungan Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 
Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: 
cacat fisik, mantan, pesakitan, mantan 
pengguna narkoba) 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
18 
Elson tingkat tinggi pada perusahaan berdoa 
bersama dengan manajer tingkat rendah 
maupun menengah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 
Kewajiban seorang muslim untuk beribadah 
dan berpuasa ramadhan pada saat bekerja 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 
Tempat yang layak untuk para karyawan 
beribadah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Masyarakat                               
21 Sodaqoh/Donasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 Waqaf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 Qard Hasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 Sukarelawan dari pihak karyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
25 Pemberian beasiswa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 
Pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah/kuliah berupa magang atau praktik 
kerja lapangan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 Pengembangan kepemudaan                               
28 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas 
bawah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 Kepedulian terhadap anak-anak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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31 
Mensponsori berbagai macam kegiatan seperti 
kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan agama 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Lingkungan                                
32 Pelestarian Lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 Perlindungan terhadap margasatwa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 Polusi lingkungan  1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 
Pemanfaatan limbah sekitar perusahaan yang 
diolah kembali menjadi suatu produk baru  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 
Pernyataan vertifikasi independen atau audit 
lingkungan 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
38 Sistem Pengelolaan lingkungan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
Tata Kelola Perusahaan                                
39 Status kepatuhan syariah  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 Struktur kepemilikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 Struktur dewan muslim dan non muslim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 
Kegiatan terlarang 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
a. Praktik monopilistik 
b. Menimbun barang-barang yang diperlukan 
c. Manipulasi harga 
d. Praktik bisnis penipuan 
e. Perjudian 
43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
Jumlah  26 26 26 26 26 22 22 24 25 26 23 23 23 23 23 
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No Islamic Social Reporting 
UNVR     
2013 2014 2015 2016 2017                     
Keuangan & Investasi                               
1 Aktivitas Riba  1 1 1 1 1                     
2 Gharar 1 1 1 1 1                     
3 
Zakat: 
0 0 0 0 0                     
a. metode yang digunakan 
b. penerimaan zakat 
c. beneficiaries 
4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan 
penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1                     
5 CVBS 0 0 0 0 0                     
6 VAS 0 0 0 0 0                     
Produk dan Jasa                               
7 Produk yang ramah lingkungan 1 1 1 1 1                     
8 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1                     
9 Kualitas dan keamanan produk 1 1 1 1 1                     
10 Penanganan keluhan konsumen 1 1 1 1 1                     
Karyawan                               
11 
Sifat pekerjaan: 
1 1 1 1 1                     
a. jam kerja 
b. libur 
c. keuntungan lainnya 
12 
Pelatihan dan Pendidikan/Pengembangan Dana 
Masyarakat  
1 1 1 1 1                     
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13 Peluang yang sama bagi tiap karyawan 1 1 1 1 1                     
14 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan                                
15 Keamanan dan kesehatan  1 1 1 1 1                     
16 Likungan Kerja 1 1 1 1 1                     
17 
Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: cacat 
fisik, mantan, pesakitan, mantan pengguna narkoba) 
0 0 0 0 0                     
18 
Elson tingkat tinggi pada perusahaan berdoa bersama 
dengan manajer tingkat rendah maupun menengah 
0 0 0 0 0                     
19 
Kewajiban seorang muslim untuk beribadah dan 
berpuasa ramadhan pada saat bekerja 
0 0 0 0 0                     
20 Tempat yang layak untuk para karyawan beribadah 0 0 0 0 0                     
Masyarakat                               
21 Sodaqoh/Donasi 1 1 1 1 1                     
22 Waqaf 0 0 0 0 0                     
23 Qard Hasan 0 0 0 0 0                     
24 Sukarelawan dari pihak karyawan 0 0 0 1 1                     
25 Pemberian beasiswa 0 0 1 1 1                     
26 
Pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah/kuliah berupa magang atau praktik kerja 
lapangan 
1 1 1 1 1                     
27 Pengembangan kepemudaan                               
28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas bawah 1 1                           
29 Kepedulian terhadap anak-anak 1 1 1 1 1                     
30 Kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain 1 1 1 1 1                     
31 
Mensponsori berbagai macam kegiatan seperti 
kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan dan 
agama 
1 1 1 1 1                     
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Lingkungan                                
32 Pelestarian Lingkungan 1 1 1 1 1                     
33 Perlindungan terhadap margasatwa 0 0 0 0 0                     
34 Polusi lingkungan  1 1 1 1 1                     
35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0                     
36 
Pemanfaatan limbah sekitar perusahaan yang diolah 
kembali menjadi suatu produk baru  
0 0 0 0 0                     
37 Pernyataan vertifikasi independen atau audit lingkungan 0 0 0 0 0                     
38 Sistem Pengelolaan lingkungan 0 0 0 0 0                     
Tata Kelola Perusahaan                                
39 Status kepatuhan syariah  0 0 0 0 0                     
40 Struktur kepemilikan 1 1 1 1 1                     
41 Struktur dewan muslim dan non muslim 1 1 1 1 1                     
42 
Kegiatan terlarang 
0 0 0 0 0                     
a. Praktik monopilistik 
b. Menimbun barang-barang yang diperlukan 
c. Manipulasi harga 
d. Praktik bisnis penipuan 
e. Perjudian 
43 Kebijakan anti korupsi 0 0 0 0 0                     
Jumlah  22 22 22 23 23                     
 
Lampiran 6
Perusahaan Tahun T Asset Lancar T Kewajiban Lancar CR
2017 26.813.686.776Rp                 10.481.803.092Rp                 2,56
2016 21.399.718.740Rp                 8.660.240.980Rp                   2,47
2015 15.071.299.605Rp                 6.269.455.035Rp                   2,40
2014 15.819.102.080Rp                 9.635.961.800Rp                   1,64
2013 16.626.020.512Rp                 9.383.178.912Rp                   1,77
2017 8.816.349.100Rp                   5.429.491.457Rp                   1,62
2016 7.391.379.002Rp                   5.815.707.526Rp                   1,27
2015 7.285.598.874Rp                   4.871.402.133Rp                   1,50
2014 6.700.435.033Rp                   6.183.756.223Rp                   1,08
2013 7.722.836.824Rp                   6.593.291.994Rp                   1,17
2017 121.293.000.000.000Rp        98.722.000.000.000Rp          1,23
2016 110.403.000.000.000Rp        76.242.000.000.000Rp          1,45
2015 105.161.000.000.000Rp        76.242.000.000.000Rp          1,38
2014 97.241.000.000.000Rp          74.241.000.000.000Rp          1,31
2013 88.352.000.000.000Rp          71.139.000.000.000Rp          1,24
2017 17.964.523.956.819Rp          7.568.816.957.723Rp            2,37
2016 16.341.455.817.712Rp          5.566.196.840.616Rp            2,94
2015 16.789.559.633.165Rp          6.146.403.064.486Rp            2,73
2014 11.168.087.883.368Rp          5.433.085.955.646Rp            2,06
2013 11.527.267.434.888Rp          4.436.093.783.507Rp            2,60
2017 16.579.331.000.000Rp          6.827.588.000.000Rp            2,43
2016 15.571.362.000.000Rp          6.469.785.000.000Rp            2,41
2015 13.961.500.000.000Rp          6.002.344.000.000Rp            2,33
2014 13.621.918.000.000Rp          6.208.146.000.000Rp            2,19
2013 11.321.715.000.000Rp          4.696.583.000.000Rp            2,41
ASII
BSDE
ICBP
ADRO
AKRA
2017 32.772.095.000.000Rp          19.471.309.000.000Rp          1,68
2016 41.014.127.000.000Rp          22.658.835.000.000Rp          1,81
2015 42.816.745.000.000Rp          25.107.538.000.000Rp          1,71
2014 28.985.443.000.000Rp          19.219.441.000.000Rp          1,51
2013 32.515.399.000.000Rp          21.637.763.000.000Rp          1,50
2017 10.043.950.500.578Rp          2.227.336.011.715Rp            4,51
2016 9.572.529.767.897Rp            2.317.161.787.100Rp            4,13
2015 8.748.491.608.702Rp            2.365.880.490.863Rp            3,70
2014 8.120.805.370.192Rp            2.385.920.172.489Rp            3,40
2013 7.497.319.451.543Rp            2.640.590.023.748Rp            2,84
2017 44.921.927.000.000Rp          8.745.186.000.000Rp            5,14
2016 37.453.409.000.000Rp          6.866.309.000.000Rp            5,45
2015 33.576.937.023.270Rp          4.856.883.553.932Rp            6,91
2014 30.041.977.259.097Rp          5.808.885.384.846Rp            5,17
2013 24.013.127.662.910Rp          4.847.272.424.055Rp            4,95
2017 2.168.414.000.000Rp            416.258.000.000Rp               5,21
2016 1.919.661.000.000Rp            780.627.000.000Rp               2,46
2015 1.268.557.000.000Rp            571.162.000.000Rp               2,22
2014 1.863.506.000.000Rp            746.520.000.000Rp               2,50
2013 1.999.126.000.000Rp            802.905.000.000Rp               2,49
2017 24.495.434.209.164Rp          6.322.324.149.264Rp            3,87
2016 28.547.122.940.844Rp          10.955.336.673.732Rp          2,61
2015 23.762.312.896.415Rp          9.205.681.896.895Rp            2,58
2014 23.148.542.593.240Rp          13.567.272.444.640Rp          1,71
2013 21.702.853.939.272Rp          10.801.059.644.781Rp          2,01
Tahun CRT Asset Lancar T Kewajiban Lancar
KLBF
LPKR
LSIP
PGAS
INDF
Perusahaan
2017 47.561.000.000.000Rp          45.376.000.000.000Rp          1,05
2016 47.701.000.000.000Rp          39.762.000.000.000Rp          1,20
2015 47.912.000.000.000Rp          35.413.000.000.000Rp          1,35
2014 34.294.000.000.000Rp          32.318.000.000.000Rp          1,06
2013 33.075.000.000.000Rp          28.437.000.000.000Rp          1,16
2017 51.202.200.000.000Rp          28.376.562.000.000Rp          1,80
2016 42.197.323.000.000Rp          18.355.948.000.000Rp          2,30
2015 39.259.708.000.000Rp          18.280.285.000.000Rp          2,15
2014 33.579.799.000.000Rp          16.297.816.000.000Rp          2,06
2013 27.814.126.000.000Rp          14.560.664.000.000Rp          1,91
2017 7.941.635.000.000Rp            12.532.304.000.000Rp          0,63
2016 6.588.109.000.000Rp            10.878.074.000.000Rp          0,61
2015 6.623.114.000.000Rp            10.127.542.000.000Rp          0,65
2014 6.337.170.000.000Rp            8.864.242.000.000Rp            0,71
2013 5.862.939.000.000Rp            8.419.442.000.000Rp            0,70
Perusahaan Tahun CRT Asset Lancar T Kewajiban Lancar
TLKM
UNTR
UNVR
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2017 36.884.700.960Rp                   55.433.362.596Rp                   0,67
2016 36.765.934.500Rp                   50.867.110.552Rp                   0,72
2015 35.944.058.870Rp                   46.255.228.185Rp                   0,78
2014 39.240.636.480Rp                   40.547.831.680Rp                   0,97
2013 42.884.339.298Rp                   38.732.193.015Rp                   1,11
2017 7.793.559.184Rp                     9.029.649.347Rp                     0,86
2016 7.756.420.389Rp                     8.074.320.321Rp                     0,96
2015 7.916.954.220Rp                     7.286.175.343Rp                     1,09
2014 8.824.408.103Rp                     5.965.695.808Rp                     1,48
2013 9.269.980.455Rp                     5.363.160.926Rp                     1,73
2017 139.317.000.000.000Rp          156.329.000.000.000Rp          0,89
2016 121.949.000.000.000Rp          139.906.000.000.000Rp          0,87
2015 118.902.000.000.000Rp          126.533.000.000.000Rp          0,94
2014 115.840.000.000.000Rp          120.187.000.000.000Rp          0,96
2013 107.806.000.000.000Rp          106.188.000.000.000Rp          1,02
2017 16.754.337.385.933Rp            29.196.851.089.224Rp            0,57
2016 13.939.298.974.339Rp            24.352.907.009.392Rp            0,57
2015 13.925.458.006.310Rp            22.096.690.483.336Rp            0,63
2014 9.661.295.391.976Rp              18.473.430.005.417Rp            0,52
2013 9.156.861.204.571Rp              13.415.298.286.907Rp            0,68
2017 11.295.184.000.000Rp            20.324.330.000.000Rp            0,56
2016 10.401.125.000.000Rp            18.500.823.000.000Rp            0,56
2015 10.173.713.000.000Rp            16.386.911.000.000Rp            0,62
2014 10.445.187.000.000Rp            14.584.301.000.000Rp            0,72
2013 8.001.739.000.000Rp              13.265.731.000.000Rp            0,60
ASII
BSDE
ICBP
DER
ADRO
AKRA
Perusahaan Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas
2017 41.182.764.000.000Rp            46.756.724.000.000Rp            0,88
2016 38.233.092.000.000Rp            43.941.423.000.000Rp            0,87
2015 48.709.933.000.000Rp            43.121.593.000.000Rp            1,13
2014 45.803.053.000.000Rp            40.274.198.000.000Rp            1,14
2013 39.719.660.000.000Rp            38.373.129.000.000Rp            1,04
2017 2.722.207.633.646Rp              13.894.031.782.689Rp            0,20
2016 2.762.162.069.572Rp              12.463.847.141.085Rp            0,22
2015 2.758.131.396.170Rp              10.938.285.985.269Rp            0,25
2014 2.675.166.377.592Rp              9.764.101.018.423Rp              0,27
2013 2.815.103.309.451Rp              8.499.957.965.575Rp              0,33
2017 26.911.822.000.000Rp            29.860.294.000.000Rp            0,90
2016 23.528.544.000.000Rp            22.075.139.000.000Rp            1,07
2015 22.409.794.000.000Rp            18.916.764.000.000Rp            1,18
2014 20.235.547.000.000Rp            17.620.830.000.000Rp            1,15
2013 17.139.890.000.000Rp            14.168.467.000.000Rp            1,21
2017 7.337.978.000.000Rp              8.122.165.000.000Rp              0,90
2016 1.813.104.000.000Rp              7.645.984.000.000Rp              0,24
2015 1.510.814.000.000Rp              7.337.978.000.000Rp              0,21
2014 1.710.342.000.000Rp              7.002.732.000.000Rp              0,24
2013 1.360.889.000.000Rp              6.613.987.000.000Rp              0,21
2017 42.083.015.885.376Rp            43.176.295.684.692Rp            0,97
2016 49.228.961.642.424Rp            42.594.717.635.624Rp            1,16
2015 47.899.250.165.565Rp            41.699.581.924.930Rp            1,15
2014 40.460.186.704.960Rp            36.860.588.001.000Rp            1,10
2013 20.073.657.743.118Rp            32.558.572.704.564Rp            0,62
DERTotal EkuitasPerusahaan Tahun Total Liabilitas
KLBF
LPKR
LSIP
PGAS
INDF
2017 86.354.000.000.000Rp         112.130.000.000.000Rp       0,77
2016 74.067.000.000.000Rp         105.544.000.000.000Rp       0,70
2015 72.745.000.000.000Rp         93.428.000.000.000Rp         0,78
2014 55.830.000.000.000Rp         85.992.000.000.000Rp         0,65
2013 50.527.000.000.000Rp         77.424.000.000.000Rp         0,65
2017 34.724.168.000.000Rp         47.537.925.000.000Rp         0,73
2016 21.369.286.000.000Rp         42.621.943.000.000Rp         0,50
2015 22.465.074.000.000Rp         39.250.325.000.000Rp         0,57
2014 21.715.297.000.000Rp         38.576.734.000.000Rp         0,56
2013 21.713.146.000.000Rp         57.362.244.000.000Rp         0,38
2017 13.733.025.000.000Rp         18.906.413.000.000Rp         0,73
2016 12.041.437.000.000Rp         4.704.258.000.000Rp           2,56
2015 10.902.585.000.000Rp         4.827.360.000.000Rp           2,26
2014 9.681.888.000.000Rp           4.598.782.000.000Rp           2,11
2013 8.448.798.000.000Rp           4.254.670.000.000Rp           1,99
Total LiabilitasPerusahaan Tahun DERTotal Ekuitas
UNVR
TLKM
UNTR
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2017 2004 13
2016 2004 12
2015 2004 11
2014 2004 10
2013 2004 9
2017 1977 40
2016 1977 39
2015 1977 38
2014 1977 37
2013 1977 36
2017 1957 60
2016 1957 59
2015 1957 58
2014 1957 57
2013 1957 56
2017 1984 33
2016 1984 32
2015 1984 31
2014 1984 30
2013 1984 29
2017 1982 35
2016 1982 34
2015 1982 33
2014 1982 32
2013 1982 31
2017 1990 27
2016 1990 26
2015 1990 25
2014 1990 24
2013 1990 23
2017 1991 26
2016 1991 25
2015 1991 24
2014 1991 23
2013 1991 22
INDF
Th perusahaan 
yang di teliti
Th awal 
perusahaan 
beroperasi
Th awal 
perusaha
an Pe
ru
sa
ha
an
KLBF
ADRO
AKRA
ASII
BSDE
ICBP
2017 1990 27
2016 1990 26
2015 1990 25
2014 1990 24
2013 1990 23
2017 1996 21
2016 1996 20
2015 1996 19
2014 1996 18
2013 1996 17
2017 1965 52
2016 1965 51
2015 1965 50
2014 1965 49
2013 1965 48
2017 1991 26
2016 1991 25
2015 1991 24
2014 1991 23
2013 1991 22
2017 1972 45
2016 1972 44
2015 1972 43
2014 1972 42
2013 1972 41
2017 1933 84
2016 1933 83
2015 1933 82
2014 1933 81
2013 1933 80
Pe
ru
sa
ha
an Th perusahaan 
yang di teliti
Th awal 
perusahaan 
beroperasi
Th awal 
perusaha
an 
UNVR
LPKR
LSIP
PGAS
TLKM
UNTR
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Lampiran 9 
Perusahaan Tahun 
Y X1 X2 X3 X4 
ISR LIQUID LEV SBS AGE 
ADRO 
2017 0.56 2.4 0.40 0 13 
2016 0.56 2.5 0.42 0 12 
2015 0.56 2.4 0.44 0 11 
2014 0.56 1.6 0.49 0 10 
2013 0.56 1.8 0.53 0 9 
AKRA 
2017 0.63 0.86 0.5 0 40 
2016 0.65 0.96 0.5 0 39 
2015 0.60 1.09 0.5 1 38 
2014 0.58 1.48 0.6 1 37 
2013 0.60 1.73 0.6 1 36 
ASII 
2017 0.63 1.2 0.5 0 60 
2016 0.58 1.2 0.5 0 59 
2015 0.63 1.4 0.5 0 58 
2014 0.63 1.3 0.5 0 57 
2013 0.63 1.2 0.5 0 56 
BSDE 
2017 0.60 2.37 0.197 0 33 
2016 0.60 2.94 0.191 0 32 
2015 0.60 2.7 0.214 0 31 
2014 0.56 1.5 0.142 1 30 
2013 0.53 2.20 0.1287 0 29 
ICBP 
2017 0.58 2.43 0.36 0 35 
2016 0.60 2.41 0.36 0 34 
2015 0.58 2.33 0.38 0 33 
2014 0.58 2.19 0.42 0 32 
2013 0.58 2.41 0.40 0 31 
INDF 
2017 0.70 1.50 0.53 0 27 
2016 0.74 1.51 0.53 1 26 
2015 0.65 1.71 0.53 1 25 
2014 0.63 1.81 0.47 1 24 
2013 0.63 1.68 0.47 0 23 
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KLBF 
2017 0.49 4.50 0.019 0 26 
2016 0.53 4.13 0.018 1 25 
2015 0.56 3.69 0.028 1 24 
2014 0.53 3.40 0.023 1 23 
2013 0.53 2.83 0.051 1 22 
LPKR 
2017 0.56 5 0.2 0 27 
2016 0.51 5 0.3 1 26 
2015 0.51 7 0.3 1 25 
2014 0.49 5 0.3 0 24 
2013 0.47 5 0.2 0 23 
LSIP 
2017 0.70 5.21 0.17 0 21 
2016 0.58 2.46 0.19 0 20 
2015 0.58 2.22 0.17 0 19 
2014 0.70 2.50 0.20 0 18 
2013 0.70 2.49 0.20 0 17 
PGAS 
2017 0.67 3.54 0.38 0 52 
2016 0.67 2.60 0.42 0 51 
2015 0.67 2.58 0.42 0 50 
2014 0.70 2.59 0.33 1 49 
2013 0.70 2.00 0.24 0 48 
TLKM 
2017 0.70 0.931 0.435 1 26 
2016 0.67 0.878 0.412 0 25 
2015 0.65 0.968 0.438 1 24 
2014 0.53 0.824 0.394 1 23 
2013 0.53 0.866 0.403 0 22 
UNTR 
2017 0.53 1.8 0.06 0 45 
2016 0.51 2.3 0.02 0 44 
2015 0.51 2.1 0.04 0 43 
2014 0.49 2.1 0.04 0 42 
2013 0.53 1.9 0.07 0 41 
UNVR  
2017 0.53 0.634 0.73 1 84 
2016 0.53 0.606 0.72 1 83 
2015 0.51 0.654 0.69 1 82 
2014 0.58 0.715 0.67 1 81 
2013 0.58 0.671 0.68 1 80 
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Lampiran 10 
 
 
Hasil Output SPSS versi 23 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR 65 .44 .60 .5214 .04297 
LIQUID 65 .61 6.91 2.2985 1.32312 
LEV 65 .20 2.56 .8563 .48031 
SBS 65 0 1 .34 .477 
AGE 65 9 84 35.62 18.437 
Valid N (listwise) 65     
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 65 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .03900810 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .091 
Negative -.073 
Test Statistic .091 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
Uji Multikoliniearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .571 .019  30.666 .000   
LIQUID -.014 .004 -.434 -3.341 .001 .812 1.231 
LEV -.010 .014 -.112 -.735 .465 .593 1.685 
SBS -.011 .011 -.117 -.926 .358 .863 1.159 
AGE .000 .000 -.064 -.420 .676 .582 1.719 
a. Dependent Variable: ISR 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .043 .010  4.339 .000 
LIQUID -.003 .002 -.182 -1.286 .203 
LEV .000 .007 -.012 -.070 .945 
SBS .001 .006 .028 .206 .838 
AGE -9.110E-5 .000 -.081 -.483 .631 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .419a .176 .121 .04029 .521 
a. Predictors: (Constant), AGE, SBS, LIQUID, LEV 
b. Dependent Variable: ISR 
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Uji Autokorelasi (Cochrane Orcutt) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .738a .545 .537 .02670737 1.922 
a. Predictors: (Constant), LAG_X4, LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 
b. Dependent Variable: LAG_Y1 
 
Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .021 4 .005 3.202 .019b 
Residual .097 60 .002   
Total .118 64    
a. Dependent Variable: ISR 
b. Predictors: (Constant), AGE, SBS, LIQUID, LEV 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .419a .176 .121 .04029 
a. Predictors: (Constant), AGE, SBS, LIQUID, LEV 
b. Dependent Variable: ISR 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .571 .019  30.666 .000 
LIQUID .014 .004 .434 3.341 .001 
LEV -.010 .014 -.112 -.735 .465 
SBS -.011 .011 -.117 -.926 .358 
AGE .000 .000 -.064 -.420 .676 
a. Dependent Variable: ISR 
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Uji Hipotesis (t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .571 .019  30.666 .000 
LIQUID .014 .004 .434 3.341 .001 
LEV -.010 .014 -.112 -.735 .465 
SBS -.011 .011 -.117 -.926 .358 
AGE .000 .000 -.064 -.420 .676 
a. Dependent Variable: ISR 
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